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 Penelitian ini membahas mengenai pemutusan hubungan diplomatik Arab 
Saudi terhadap Qatar pada tahun 2017 yang di latar belakangi oleh pertumbuhan 
ekonomi Qatar serta orientasi ekonomi Politik Qatar di kawasan Timur Tengah. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Unit analisa dari penelitian ini adalah State (Qatar dan Arab Saudi) Teori 
Stabilitas Hegemoni dan Realis Ofersif digunakan sebagai pisau analisa dalam 
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah kekuatan ekonomi politik Qatar yang 
dicapai dari pengembangan LNG bersama dengan Iran dan Israel menjadikan Qatar 
sebagai negara yang berpenaruh di politik Timur Tengah. Serta, diversifikasi 
ekonomi Qatar berhasil menjaga stabilitas ekonomi Qatar dalam keadan krisis. Dalam 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Qatar menjadi sumber 
dari kekhawatiran Arab Saudi, orientasi ekonomi politik Qatar yang selalu 
berseberangan dengan Arab Saudi membuat Arab Saudi memandang bahwa 
Pertumbuhan ekonomi Qatar akan menjadikannya kekuatan besar di Kawasan Timur 
Tengan. 
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A. Latar Belakang 
Dalam  studi Hubungan Internasional  putusnya hubungan bilateral  
antara dua negara pada dasarnya mungkin saja terjadi. Keputusan ini 
biasanya digunakan sebagai alternatif terakhir atas problematika  antara 
dua negara. Beberapa alasan yang melatarbelakangi putusnya hubungan 
diplomatik antara lain: Bila terjadi perang atau sengketa antara kedua 
negara;  ataupun kebijakan suatu negara yang sangat bertentangan dengan 
kebijakan negara lain. Hal ini pula yang terjadi pada krisis Qatar dimana,  
krisis terjadi karena putusnya hubungan diplomatik dengan 7 negara teluk 
mungkin saja bisa dilatarbelakangi oleh beberapa alasan yang telah 
disebutkan di atas.  
Dilihat dari fakta sejarahnya, hubungan antara Qatar dengan negara- 
negara Teluk lainya pada mulanya merupakan hubungan yang baik. 
Namun, tepatnya pada kepemimpinan Sheikh Hamad bin Khalifa Al Thani 
pada tahun 1995, hubungan antara Qatar dengan Negara-Negara Teluk 
mulai mengalami gejolak.1 Kebijakan- kebijakan luar negeri banyak yang 
berseberangan dengan Arab Saudi dan beberapa Negara Teluk lainya. 
Memanasnya hubungan Arab Saudi dengan Qatar mulai mencuat ke 
permukaan sejak terjadinya Arab Spring pada tahun 2011. Perbedaan visi 
antara kedua negara menjadi salah satu pemicu atas memanasnya 
                                                          
1 Kristian Choates Ulrichsen.Qatar and The Arab Spring: Policy Drivers and Regional 
Implication.(Washigton: Carnegiae Endowmen For Interntional Peace, 2014). 4 


































hubungan tersebut. Qatar muncul sebagai wajah baru negara dengan 
kepemimpinan monarki revolusionis sedangkan Arab Saudi tetap bertahan 
dalam tradisional monarki.2 
Konflik bilateral Arab Saudi - Qatar berlanjut atas kebijakan Qatar 
yang menerima ex Ikhwanul Muslimin pada Juli 2013 serta kedekatan 
Qatar dengan Iran dalam bentuk kerjasama ekonomi pada bidang produksi 
minyak bumi dan gas alam. Akibatnya, Arab Saudi memutuskan untuk 
menghentikan hubungan diplomatiknya dengan Qatar pada awal tahun 
2014. Sekuleritas Arab Saudi memungkinkan anggapan bahwa setiap 
negara yang membangun aliansi dengan Iran juga merupakan musuh Arab 
Saudi.  
Konflik ini akhirnya menemukan solusi jangka pendek dengan cara 
negosiasi dan persetujuan Qatar untuk menarik diplomat mereka dari 
Teheeran sebagai wujud kesungguhan Qatar terhadap komitmen untuk 
pembanguanan aliansi negara- negara Timur Tengah atau biasa disebut 
dengan GCC (Gulf Cooperation Council). Bentuk kesungguhan Qatar juga 
ditunjukkan dengan mengeluarkan orang-orang eks Ikhwanul Muslimin 
dari negara mereka. Dengan demikian, hubungan antara Qatar dengan 
Arab Saudi serta negara-negara Teluk yang lain kembali setabil pada 
november 2014. 3 
                                                          
2  Ana Echague, “Qatar:The Opportunis”, Geopolitic And Democracy In The Middle Eas, ed. 
Kristina Kauch et al, (Madrid,Spain:Fride Publisher 2015),63. 
3 Kristian Choates Ulrichsen, Qatar and The Arab Spring: Policy Drivers and Regional 
Implication, (Washigton: Carnegiae Endowmen For Interntional Peace, 2014),19-22 


































Namun, panas dingin iklim di Timur Tengah pada akhirnya kembali 
membuat hubungan kedua negara ini memanas. Arab Saudi kembali 
memutuskan hubungan diplomatiknya dengan Qatar pada Juni 2017.4 
Pemutusan hubungan ini merujuk pada penentangan keras negara-negra 
teluk terutama Arab Saudi atas kegiatan diplomatik yang dilakukan Qatar 
di Timur Tengah.  
Alasan resmi yang diberikan oleh Riyadh mengenai pemutusan 
hubungan diplomatiknya terhadap Qatar adalah dugaan bahwa Qatar 
mendukung aliran- aliran garis keras Seperti Ikhwanul Muslimin, ISIS, 
kelompok Hamas serta aliran- aliran radikal yang lainya. Bentuk dukungan 
Qatar terhadap kelompok- kelompok radikal tersebut diduga dilakukan 
melalui dukungan finansial berupa aliran dana terhadap pembelian 
senjata.5 Selain itu Qatar juga dianggap terlalu  mencampuri urusan 
internal negara-negara tetangga anggota GCC. Seperti halnya, perang yang 
terjadi di Yaman, Suria, bahkan Mesir.6  Pemicu ketiga berasal dari 
kemarahan Arab Saudi terhadap pidato oleh pemimpin Qatar, Sheikh 
Tamim bin Hamad Al Thani dalam upacara militer yang menyebut bahwa 
Iran adalah “kekuatan besar”.  
                                                          
4 Pemutusan Hubungan Diplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi Terhadap Qatar tepatnya 
terjadi pada 5 juni 2017. “Krisis Qatar: Empat faktor kejengkelan tetangga Arab”, BBC Indonesia 
2017,diakses pada 12 September 2017. http://www.bbc.com/indonesia/dunia-40169036. 
5 Ibid,diakses pada 12 September 2017 
6 Ibid,diakses pada 12 September 2017 


































Berdasarkan dengan fakta-fakta yang telah dipaparkan, terdapat 
kesamaan alasan yang diberikan oleh Arab Saudi atas keputusanya untuk 
menghentikan hubungan diplomatik dengan Qatar. 
Namun demikian, berbeda dengan alasan resmi yang diberikan oleh 
negara- negar teluk yang diwakuli oleh Arab saudi maupun alasan- alasan 
yang dipaparkan di berbagai media Massa. Peneliti lebih berasumsi bahwa 
pemutusan hubungan diplomatik Qatar oleh Arab Saudi pada tahun 2017 
memiliki alasan lain yang berupa alasan ekonomi politik dengan melihat 3 
faktor.  
Pertama, Adanya 13 (tiga belas) tuntutan janggal yang diberikan oleh 
Arab Saudi terhadap Qatar juga memberikan argumentasi lain bagi 
peneliti.  Beberapa dari tuntutan-tuntutan tersebut antara lain: penutupan 
Al- Jazeera yang dianggap media yang provokatif; Audit bulanan selama 
untuk satu tahun dan Audit per kuartal dalam 10 Tahun;  permintaan agar 
Qatar mau mensejajarkan diri dengan negara- negara teluk dan negara 
Arab lainya dalam segi militer, politik, sosial dan ekonomi; membayar 
Reparasi Kopensasi atas  hilangnya nyawa dan kekacauan yang 
disebabkan oleh kebijakan Qatar dalam beberapa tahun terakhir; serta  
pemutusan kerjasma militer dengan Turki.7  
                                                          
7 Patrick Wintour, “Qatar Given 10 Days to Meet 13 Sweeping Demands by Saudi Arabia,” 
The Washington Post, June 23, 2017, diakses pada 12 Mei 2018, 
https://www.theguardian.com/world/2017/jun/23/close-al-jazeera-saudiarabia-issues-qatar-with-
13-demands-to-end-blockade. 13 list ini telah di konfirmasikan terhadap mentri luar negeri Qatar 
Muhammad Bin Abdul Rahman At-Thahani dan dianggap bahwa 13 tuntutan tersebut berdasar 
alsan yang tidak memiliki bukti yang cukup kuat dan menjatuhkan Qatar. 


































Kedua, munculnya persaingan dalam segi ekonomi politik 
internasional antara Qatar dan Arab Saudi. Pengaruh yang dimiliki oleh 
Qatar di Timur Tengah mulai mencuat ke permukaan setelah pertumbuhan 
ekonomi Qatar  beranjak naik cukup tinggi semenjak kepemimpinan Emir 
Hamad dan dilanjutkan oleh Emir Tamim. Qatar bekerja sama dengan Iran 
mulai mengembangkan Gas alam (LNG) yang ditemukan untuk 
mendongkrak perekonomiannya.8 Tingkat pertumbuhan ekonomi Qatar 
tumbuh sebesar 2,7% hingga akhir 2016 yang kemudian menjadikan Qatar 
sebagai negara dengan tingkat pendapatan tertinggi di dunia.9 Qatar 
berubah menjadi negara kaya dengan stabilitas ekonomi yang baik.  
Ketiga,Kalahnya Arab Saudi dalam melakukan diversifikasi minyak 
bumi. Setelah penemuan Shale Oil di AS, jumlah ekspor minyak bumi  
dari timur tengah ke Amerika Serikat  mengalami penurunan drastis. Arab 
Saudi berpotensi kehilangan 700 Miliar Dolar AS dari penjualan minya. 
Keadaan ini juga berdampak pada anjloknya harga minyak dunia. Segera 
setelah itu Arab Saudi mengalami penurunan dalam perekonomianya. 
Arab saudi mencoba mengejar pertumbuhan ekonominya dengan 
                                                          
8 Roberts David, “Qatar International Relation Under Emir Tamim”, Norwegian Peace 
Building Resource Center,(2013): 2, 
https://www.files.ethz.ch/isn/170540/Qatar's%20International%20Relations%20under%20Emir%2
0Tamim.pdf. 
9 2016 “ Article 4 Consultation Press Realese:Staff Report: and Statement by The executive 
Director For Qatar” ( Washington DC:International Monitery Found,03 Maret 2017), diakses pada 
21 Mei 2018, https://www.imf.org/en/Publications/CR/Issues/2018/05/30/Qatar-2018-Article-IV-
Consultation-Press-Release-Staff-Report-and-Statement-by-the-Executive-45915. 


































melakukan diversifikasi menuju investasi baik dari segi pariwisata, 
budaya, maupun sektor- sektor ekonomi lainya. 10 
Sebaliknya, Qatar lebih dahulu melakukan diversifikasi minyak bumi. 
Sehingga tidak memperoleh dampak serius atas anjloknya harga minyak 
dunia. Qatar telah memperoleh 60% pendapatanya bukan lagi berasal dari 
minyak. Qatar telah berhasil mendiversifikasikan perekonomianya melalui 
investasi dengan membuka QFC (Qatar Financial Centre) dan juga 
melalui industri berbasis tekhnologi  dengan mengembangkan QSTP 
(Qatar Science Technologi Park), serta pengembangan sarana dan 
prasarana publik seperti halnya maskapai penerbanga, hotel, dan resort- 
resort kelas dunia untuk mendukung pertumbuhan pariwisata di negara 
Qatar. 
Berdasarkan pemaparan data diatas, peneliti mengambil fokus 
penelitian pada Arab Saudi dan Qatar. Pada penelitian ini peniliti ingin 
mencoba menjelaskan putusnya hubungan diplomatik antara Arab Saudi 
dan Qatar dalam perspektif  ekonomi politik internasional. 
B. Rumusan Masalah 
1. Mengapa terjadi pemutusan hubungan diplomatik Qatar oleh Arab 
Saudi pada tahun 2017? 
 
                                                          
10 “Arab Saudi lakukan Diversefikasi Ekonomi”, Republika, Januari 08, 2016, diakses  pada 14 
Juli 2018, https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/bisnis-global/16/01/18/o14nfi359-arab-
saudi-lakukan-diversifikasi-ekonomi. 


































C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah 
dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisa alasan di balik 
pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi terhadap 
Qatar pada tahun 2017. 
D. Manfaat Penelitian 
Mengenai manfaat yang akan diperoleh, peneliti berharap 
penelitian ini mampu memberikan manfaat dalam dua bidang yang 
meliputi manfaat secara akademis dan manfaat secara praktis.  
1. Manfaat secara akademis: Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangsi terhadap pengembangan dalam bidang 
studi Ilmu Hubungan Internasional terutama pada penjurusan 
Ekonomi Politik Internasional. Serta penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi sumber referensi acuan serta sumber 
pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin memperdalam 
mengenai kajian Timur Tengah terutama mengenai pumutusan 
hubungan diplomatik Arab Saudi terhadap Qatar pada tahun 2017. 
2. Manfaat secara praktis: Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan tambahan wawasan terhadap peneliti sekaligus 
pembaca mengenai isu Timur Tengah serta mampu mengantarkan 
peneliti untuk menyelesaikan program Strata 1 pada progam studi 
Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 


































E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu merupakan kajian yang sangat penting bagi 
sebuah penelitian, penelitian terdahulu dibutuhkan oleh peneliti sebagai 
pedoman dalam mengerjakan skripsi sehingga peneliti setidaknya 
memiliki acuan demi memudahkan proses penelitian, Selain Itu 
penelitian terdahulu juga berfungsi sebagai pembanding antara penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan 
diteliti untuk mencari perbedaan perbedaan yang mendasar. Adapun 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian peneliti ini adalah 
sebagai berikut :   
• Penelitian yang setema dengan penelitan ini adalah penelitian yang 
ditulis oleh Kristian Coates dengan judul Qatar Crisis .11 Dalam 
buku ini peneliti menemukan bahwa krisis Qatar terjadi karena 
persaingan golongan diantara Negara-negara Teluk Arab. Konflik 
diplomatik ini terjadi karena pecahnya aliansi golongan Sunni di 
Teluk Arab. Rasa ketidak percayaan dan persaingan antar golongan 
serta visi misi pribadi yang membuat konflik ini kian memanas dan 
pecah. 
Dalam Penelitian ini unit analisis yang diteliti adalah unit 
analisi regional yaitu GCC (Gulf Cooperation Council). Perbedaan 
pertama yang nampak adalah bagian unit analisis tersebut, dimana 
                                                          
11 Kristian Coates Ulrichse dkk,The Qatar Crisis (Washington Dc: Project on Middle East 
Political Science,2017), diakses pada 10 April 2018, https://pomeps.org/wp-
content/uploads/2017/10/POMEPS_GCC_Qatar-Crisis.pdf 


































penelitian ini hanya berfokus pada unit analisa negara antara Qatar 
dan Arab Saudi. Pemilihan negara Arab Saudi juga dilatar 
belakangi pada kenyataan bahwa Arab Saudi merupakan pemimpin 
negara-negara Timur Tengah hingga saat ini. Selain itu, perbedaan 
keduanya dari fokus penelitiannya. Penelitian ini  lebih berfokus 
pada faktor ekonomi politik internasional Qatar sebagai penyebab 
pemutusan hubungan diplomatik Arab Saudi terhadap Qatar. 
• Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Imad K. 
Hard yang berjudul Why Qatar?Explaining Contention Issue yang 
dibukukan dalam buku yang berjudul Crisis In The Gulf 
Cooperation Council (Challange and Prospect).12 Peneliti dalam 
jurnal ini lebih menitik beratkan pada rentanya kerjasama yang 
terjadi diantara negara-negara teluk tersebut. Keberadaan Arab 
Spring membuat negara- negara sektarian teluk menjadi resah akan 
posisi masing- masing negara. Faktor inilah yang kemudian 
menjadi titik tumpu dari pemutusan hubungan diplomatik tersebut. 
Organisasi dan kerjasama yang dilakukan oleh negara-negara teluk 
yang tidak didasarkan pada visi dan misi yang kuat dan saling 
mendukung satu sama lain membuat beberapa faktor eksternal 
lainya dengan mudah masuk dan nmengintervrensi kebijakan-
                                                          
12 K.Hard, Imad. “ Why Qatar? Explaining Contention Issue”, in Crisis In The Gulf 
Cooperation Council (Challange and Prospect, ed George Doumor et al. (Washington DC: Arab 
Center Washington DC,2017).13-18. 


































kebijakan yang ada di negara- negara teluk. begitupun intervensi 
dari Amerika Serikat yang banyak dibahas pada bagian akhirnya. 
• Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Philip 
Gardon dengan judul The Qatar Crisis:Causes, Implications, Risks, 
and the Need for Compromise.13 Seperti yang telah tertera dalam 
judulnya, penelitian ini membahas topik mengenai krisis Qatar 
pada tahun 2017 baik dari sebab, implikasinya, resiko dan 
keberlanjutan iklim di Timur Tengah. Namun peneliti hanya akan 
berfokus pada penyebab yang dituliskan dalam jurnal tersebut 
untuk menyesuaikan dengan topik yang peneliti ambil. 
Dalam jurnal tersebut terdapat empat penyebab dari Qatar 
krisi: pertama,  pendanaan politik antara peimpin Arab (Arab 
Saudi) yang berbeda dengan Qatar. Aliansi negara- negara teluk 
yang dipimpin oleh Arab Saudi merasa tidak aman atas pendanaan 
yang dilakukan oleh Qatar terhadap Ikhwanul Muslimin dan 
kelompok- kelompok Sparatis yang lainya; kedua, kedekatan 
hubungan Qatar dengan Iran. kedekatan hubungan keduanya 
dianggap sebagai ancaman bagi mayoritas negara-negara sunni di 
teluk; ketiga, kunjungan presiden Trump di Arab Saudi yang 
membahas mengenai investasi Amerika Serikat mengenai suplai 
senjata untuk menghalau pergerkan terorisme yang ada di Timur 
                                                          
13 Philip Gardon dkk, The Qatar Crisis:Causes, Implications, Risks, and the Need for 
Compromise (Tel Aviv: The Istitute for National Scurity Studies, 2017), diakase pada 10 April 
2018, http://www.inss.org.il/publication/qatar-crisis-causes-implications-risks-need-compromise/ 


































Tengah. Trump mendukung Aliansi- aliansi negara teluk untuk 
memerangi Iran yang dianggap sebagai ancaman; keempat, adanya 
arab spring memberikan iklim baru bagi negara- negara arab yang 
sebelumnya secara ekplisit dikomando oleh Arab Saudi.Qatar 
menjadi rival baru bagi Arab Saudi untuk mempertahankan 
kedudukanyya di Timur Tengah. 
F. Kerangka Konseptual 
Dalam suatu penelitian, konseptual berguna untuk menjelaskan 
konsep konsep  dan mencari ketersinambungan hubungan antara konsep- 
konsep tersebut. Dalam penelitian ini sesuai dengan topik yang telah 
diambil "Pemutusan Hubungan Diplomatik Arab Saudi Terhadap 
Qatar Pada Tahun 2017 dalam Tinjauan Ekonomi Politik 
Internasional", terdapat dua konsep yang akan didefinisikan oleh 
peneliti. Penjelasan mengenai kedua konsep ini dapat mengarahkan 
pembaca pada nantinya untuk lebih memahami mengenai topik yang 
diambil baik secara teoritik maupun secara konseptualnya. Dua konsep 
yang akan di definisikan secara konseptual dalam topik ini adalah konsep 
hubungan diplomatik dan ekonomi politik  internasional. 
• Hubungan Diplomatik 
Hubungan diplomatik menurut The Oxford English 
Dictionary adalah Meenejemen hubungan internasional melalui 
negosiasi; yang mana hubungan ini diselaraskan dan diatur oleh 


































duta besar dan para wakil; bisnis atau seni para diplomat.14 
Sedangkan menurut Sir Erneston Satow, hubungan diplomatik 
adalah penerapan kepandaian dan taktik pada pelaksanaan 
hubungan resmi antara pemerintah negara- negara berdaulat.15 
 Harold Nicholson menegaskan bahwa pada dasarnya 
pengertian hubungan diplomatik diambil dan menunjukkan lima 
hal yang berbeda. keempat dari lima hal tersebut antara lain adalah: 
1) Politik luar negeri; 2) Negosiasi; 3) Mekanisme pelaksanaan 
negosiasi tersebut; 4) Suatu cabang dinas luar negeri.16 
Secara lebih sederhana KM Panikkar menjelaskan bahwa 
hubungan diplomatik adalah seni mengedepankan kepentingan 
suatu negara dalam hubunganya dengan negara lain.17 Definisi 
yang terakhir ini pada dasarnya definisi yang paling cocok untuk 
menggambarkan konsep yang akan di teliti oleh peneliti dalam 
topik ini. 
Dalam prakteknya, tidak semua hubungan diplomatik dapat 
berujung damai karena kepentingan antara dua negara yang 
menjalin hubungan diplomatik akan mengalami perubahan seiring 
perkembangan kondisi perpolitikan internasional. Dalam beberapa 
kasus, suatu negara bahkan mengambil opsi pemutusan hubungan 
                                                          
14 S.L Roy. Diplomasi.(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,1995), 2. 
15 Ibid,2 
16 Ibid, 3 
17 Ibid, 3 


































diplomatik untuk melindungi posisi kepentingan politik luar 
negerinya di lingkungan internasional. Pemutusan hubungan 
diplomatik merupakan keputusan unilateral suatu negara yang 
menutup perwakilan diplomatiknya.18 Pemutusan hubungan 
diplomatik ini merupakan hal yang gawat dan biasanya dilakukan 
sebagai jalan terakhir bila cara-cara lain yang kurang radikal tidak 
memberikan hasil. Beberapa alasan suatu negara memutuskan 
hubungan diplomatiknya, antara lain adalah sebagai berikut: 
 1. Bila terjadi perang antara kedua negara;  
2. Adanya kasus sengketa antara kedua negara yang sudah 
sebegitu rupa, sehingga tindakan apapun yang diambil, seperti 
pengusiran diplomat atau pemanggilan kepala perwakilan masih 
tidak cukup;  
3. Adanya kebijakan suatu negara yang sangat bertentangan 
dengan posisi negara lain ataupun kegiatan yang tidak wajar dari 
personel diplomatik. Berdasarkan penjelasan di atas, suatu 
negara pasti mempunyai beberapa daftar alasan penting untuk 
memutuskan hubungan diplomatiknya dengan negara lain. 
                                                          
18 Muana, Boer (ed),Hukum Internasional, Pengertian Peranan dan Fungsi Dlam Era 
Dinamika Global, (Bandung: PT Alumni,2005), 520. 


































4. Adanya kepentingan yang sangat tinggi nilainya sehingga 
suatu negara besedia untuk memutuskan hubungan diplomatik 
bahkan berperang untuk mencapainya.19 
Pemutusan hubungan diplomatik sendiri pada dasarnya 
terbagi menjadi dua: penurunan derajat intensitas hubungan seperti 
dari duta besar menjadi konsulat jendral; pemutusan hubungan 
diplomatik secara total dengan penarikan duta besar dan penutupan 
kantor kedutaan besar dari suatu negara di pada negara lain. Dari 
kedua tipe tersebut pemutusan hubungan diplomatik yang sesuai 
dengan topik yang peneliti ambil adalah pemutusan hubungan 
diplomatik pada tipe yang kedua yaitu dengan penarikan duta besar 
Arab Saudi di Doha dan juga pemutusan hubungan secara total 
yang dilakukan Arab Saudi kepada Qatar. 
•  Ekonomi Politik Internasional 
Pada mulanya politik dan ekonomi merupakan dua hal yang 
berbeda yang tidak bisa dikaji dalam satu kesatuan. Studi mengenai 
Politik merupakan studi high politic dalam kanca studi ilmu 
Hubungan Internasional sedangkan pandangan mengenai ekonomi 
merupakan studi low politic. Namun setelah Perng Dunia II, 
pandangan untuk menyatukan antara studi ekonomi dan studi 
politik coba untuk dilakukan. 
                                                          
19 Anak Agung Banyu Perwita & Yanyan Mochamad Yani,Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, (Bandung: Pt Remaja Rosda Karya,2011), 52 


































Ekonomi politik internasional secara sederhana dapat 
diartikan menjadi dua kata yaitu state (negara) dan market (pasar). 
Ketika terjadi hubungan timbal balik diantara keduanya maka 
ekonomi dan politik keduanya saling mempengaruhi. Namun pada 
perkembangannya politik mempengaruhi ekonomi lebih dominan. 
Mohtar Mas’oed mendefinisikan ekonomi politik 
internasional sebagai ilmu yang berfokus terhadap studi tentang 
saling berkaitan dan interaksi antara fenomen politik dengan 
ekonomi, antara negara dengan pasar, antara lingkungan domestik 
dan lingkungan internasional, dan antara pemerintah dengan 
masyarakat.20 
Ekonomi politik dan Ekonomi Politik Internasional 
memiliki perbedaan yang mendasar Robert Gilpin dalam bukunya 
Global Political Economy mengungkapkan bahwa inti dari studi 
ekonomi politik adalah bagaimana ilmu pengetahuan yang ada 
dapat digunakan negara sebagai sarana untuk memperkaya diri. 
Sedangkan, ekonomi politik internasional memiliki fokus utama 
untuk memahami bagaimana interaksi pasar dan aktor politik 
internasional.21 Dari dua pengertian tersebut, maka dapat secara 
jelas dibedakan antara ekonomi politik internasional dan ekonomi 
                                                          
20 Mohtar Mas’oed, Ekonomi Politik Internasional dan Pembangunan, (Yogyakatra: Pustaka 
Pelajar,1994), 3 
21 Robert Gilpin,The Study of International Political Economy dalam Global Political 
Economy:Understanding The International Economy Order, (New Jersey: Princeton Univercity 
Press,2001), 25-27. 


































politik: ekonomi poilitik hanya mempelajari dalam ruang lingkup 
negara, bagaimana cara agar negara dapat menambah 
kekayaannya; sedangkan ekonomi politik internasional memiliki 
ruang lingkup lebih besar dimana akan dipelajari interaksi aktor 
aktor internasional dalam usahanya untuk meningkatkan ekonomi. 
Ekonomi politik internasional sendiri memiliki banyak 
pandangan kecil dan memiliki tiga pandangan besar yaitu: 
mercantilism, liberalism dan juga marxisme. Dalam penelitian ini 
konsep yang digunakan adalah teori hegemoni dalam ekonomi 
politik internasional yang akan dibahas dalam kerangka teoritika 
pada bagian selanjutnya. 
G. Argumentasi Utama 
Dari pemaparan data di atas, peneliti memiliki argumentasi utama 
bahwa pemutusan hubungan terhadap Qatar yang dilakukan oleh Arab 
Saudi pada tahun 2017 dilatar belakangi masalah ekonomi politik 
internasional antara keduanya. Argumentasi ini berdasarkan beberapa 
fakta yang antara lain: 
1. Fokus kekuatan ekonomi dan politik di Timur Tengah tidak lagi 
dipegang oleh satu negara sebagai pemimpin aliansi pasca terjadinya 
Arab Spring . 
2. Peningkatan pengaruh Qatar terhadap negara- negara Timur Tengah 
yang didukung dengan pertumbuhan ekonomi Qatar yang meningkat  


































3. Kesuksesan kerjasama bilater Qatar dan Iran dalam produksi Gas 
Alam. 
H. Sistematika Penyajian Skripsi 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 
sistematika pembahasan yang akan disajikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Peneliti memberikan gambaran umum tentang pola pikir seluruh 
masalah yang diteliti. Diantaranya mengemukakan Latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, 
subyek penelitian, jenis dan sumberdata, tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data ) 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini peneliti memaparkan mengenai teori yang digunakan 
oleh peneliti sebagai pisau analisa atas rumusan masalah yang peneliti 
ambil. Pada bab ini peneliti mencoba memaparkan mengenai konsep 
hegemoni dalam teori stabilitas hegemoni.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang metodologi penelitian 
yang digunakan, diantaranya tentang pendekatan dan jenis 
pendekatan, lokasi penelitian, subyek penelitian, tahap penelitaian, 


































teknik pengumpulan data, analisis data serta teknik pemeriksaan 
keabsahan data. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Penyajian dan analissi data yang meliputi deskripsi umum obyek 
penelitian dan deskripsi hasil penelitian dan analisis data. Dalam hal 
ini peneliti akan memaparkan mengenai sejarah hubungan diplomatik 
antara Qatar dan Arab Saudi. Serta, pertumbuhan ekonomi Qatar dan 
aktivitas ekonomi politik Qatar di Timur Tengah yang kemudian akan 
dianalisa melalui teori hegemoni untuk memperoleh jawaban atas 
rumusan masalah yang peneliti ajukan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi penutup, peneliti menyimpulkan seluruh hasil penelitian 
yang membuat kesimpulan penelitian kepada pembaca laporan 
penelitian ini. Selain itu peneliti juga menyampaikan saran kepada 
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini. 
  



































TEORI STABILITAS HEGEMONI DAN TEORI REALISME OFENSIF 
Teori Stabilitas Hegemoni  
Istilah Hegemoni berasal dari bahas Yunani kuno ‘hegemonia’ yang 
berusaha mengekspresikan status dominan dan opresif dari satu elemen 
dalam sistem terhadap lainnya. Dalam studi Hubungan Internasional, 
banyak ilmuan yang menggunakan istilah hegemoni untuk menggambarkan 
kondisi ketidak seimbangan kekuatan dalam tatanan sistem Internasional. 
Ketidakseimbangan ini yang kemudian menjadikan sebuah negara menjadi 
negara super power yang mampu memipin tatanan sistem internasional atau 
menjadi negara dominan dalam sistem tersebut. 
Asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa ekonomi liberal yang terbuka 
memerlukan keberadaan seorang hegemoni atau kekuatan dominan. 
Kekuatan dominan tersebut mau dan mampu untuk membuat peraturan yang 
akan dipatuhi oleh pihak yang terhegemoni. Kepatuhan dari pihak yang 
dihegemoni tersebut didasarkan pada keadaan sosial yang membuat asas 
yang dibuat oleh pihak hegemon terkesan menguntungkan bagi pihak yang 
terhegemoni.22 
Teori Stabilitas hegemoni yang peneliti angkat dalam bab ini adalah 
teori stabilitas hegemoni dari pandangan kaum neorealis dimana teori ini 
beranggapan bahwa dunia internasional pada dasarnya selalu bersifat anarki 
dan tidak memmiliki kedaulatan tertinggi selain negara. Oleh sebab itu, 
                                                          
22 Teorde H Cohn, Theoritical Perspectif on Global Political Economy: Theory and 
Prespective. 6th edition.(Longman:Pearson Education Inch, 2012]. 62 


































Gilpin, seorang neorealis yang mengembangkan teori stabilitas hegemoni, 
memberikan asumsi bahwa peraturan dapat didirikan dalam sistem anarki 
melalui dominasi suatu hegemon. Peran fundamentalis dari hegemon ini 
ditujukan untuk mengamankan sistem internasional dengan pengaruh besar 
kekuatan militernya dan secara pasif mendorong negara lain untuk bekerja 
sama. Kekuatan hegemon ini menggunakan pengaruhnya dan mengubah 
sistem interdependensi untuk keuntunganya sendiri.23Dengan kata lain versi 
neorealis menunjukkan ahwa terdapat kemungkinan eksploitasi yang 
dilakukan oleh negara hegemon terhadap negara yang bukan hegemon. 
Menurut Stranger,hegemoni mampu terjadi ketika sebuah negara 
memiliki empat elemen penting, yang mana apabila sebuah negara memiliki 
kelebihan atas empat elemen tersebuta atas negara lainya dapat disebut 
sebagai negara yang paling kuat. Keempat elemen tersebut anatara lain: 
(1)Mempertahankan kemampuan untuk mempengaruhi negara-negara lain 
melalui ancaman, pertahanan, penolakan atau eskalasi kekerasan. (2) Tetap 
di tangan kontrol sistem produksi barang dan jasa. (3) Memegang 
kewenangan penentuan dan manajemen kemungkinan di bidang keuangan 
dan lembaga kredit. (4) Mempertahankan instrumen yang paling efektif 
                                                          
23 Robert Gilpin with Jean M. Gilpin, “The Political Economy of International Relations” 
(Princeton, NJ: Princeton University Press, 1987), in Cyclical, Hegemonic, and Pluralistic 
Theories of International Relations: Some  ComparativeReflections on War Causation, ed.  Franz 
Kohout et al.  (International Political Science Review / Revue  internationale de science politique, 
Vol.24, No. 1, Power Cycle Theory and Global Politics.  Cycle de pouvoir et politique mondiale: 
pp. 51-66. Sage Publications, Ltd ,January 2003), 56 


































untuk mempengaruhi pengetahuan dan informatika baik secara teknis 
maupun agama melalui akuisisi, produksi, dan komunikasi.24  
Joseph S. Nye menjelaskan sumber dari kekuatan hegemon diperoleh 
dari; (1) kepemimpinan dalam bidang tekhnologi; (2) supremasi dalam 
bidang militer; (3) soft power; (4) kontrol  terhadap pusat hubungan jaringan 
Komunitas Internasional.25 
Jauh lebih terperinci, Hans. J. Morghentau merinci faktor- faktor yang 
mendorong superioritas hegemon meliputi: keadaan geografis; sumber daya 
alam; industri; keuangan dan kapasitas ekonomi secara umum; kapasitas dan 
kesiapan militer; populiasi (meliputi kuantitaf dan kualitatif aspek seperti 
pendidikan); moralitas dan kestuan; kualitas diplomasi dan pemerintahan; 
setra inovasi teknoligi.26 
Dari keseluruhan definisi yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa 
determinan faktor atas keberlangsungan hegemoni tidak bisa dilihat hanya 
dari kekuatan hard power (kekuatan militer) tetapi juga akibat dari 
eksistensi dari soft power (meliputi: stabilitas ekonomi; kapasitas penduduk 
dari segi kualitas maupun kuantitas; industri; sumberdaya alam; inovasi 
teknologi; tekhnologi informasi; juga memiliki peran penting; kualitas 
                                                          
24 Susan Stranger.The Persisting Myth of Lost Hegemony, International Organisation, C.41, 
No.4. 1987, in “State, Power, and Hegemony”, ed. Sait Yalwis et al, International Journal of 
Business and Social Science, (2010), 195 
25 Josept  Nye, The Paradox of American Power (Amerikan Gücünün Paradoksu), (Çev.: Gürol 
KOCA,2003), Literatür Yayınları, İstanbul, “State, Power, and Hegemony”, ed. Sait Yalwis et al, 
International Journal of Business and Social Science, (2010), 196 
26 Antoniades Andreas,From Theoris of Hegemoni to The Analysis Of Hegemony In 
International Relaition,(Uniter Kongdome:Center of global political economi,university of 
sussex.28 Maret 2008), 3. 


































diplomasi dan pemerintahan) juga menjadi faktor dominan atas stabilitas 
dominasi suatu negara. 
Menurut John Ikenberry dan Charles Khupcan, proses internalisasi 
kebijakan oleh negara hegemon dapat melalui dua model: yang pertama 
adalah dengan memanipulasi materi insentif. Melalui ancaman hukuman 
dan janji imbalan, hegemon mengubah insentif politik atau ekonomi yang 
dihadapi negara lain; yang kedua, mengubah keyakinan substantif para 
pemimpin dari negra lain. Hegemonik kontrol muncul ketika elit asing 
menginternalisasi norma dan orientasi nilai didukung oleh hegemon dan 
menerima klaim  normatifnya tentang sifat dari sistem internasional.27 
Pada kenyatannya, peraturan atau norma yang telah dibuat oleh negara 
hegemon terkadang tidak dipatuhi oleh salah satu atau sebagian dari anggota 
atas rezim yang dipimpin. Ketika norma-norma yang telah dibuat oleh 
hegemon tidak dipatuhi, maka pihak hegemon akan memberikan hukuman 
atas pelanggaran tersebut. Fungsi dari hukuman tersebut juga untuk 
menunjukkan kekuatan dan keberadaan hegemon sebagai kekuatan yang 
mampu menopang dan menjaga stabilitas rezim.28 
Dilihat dari bentuk perpindaha kekuatannya, hegemoni terbagi 
menjadi 4 yaitu: Hegemoni Outside-Out, adalah hegemoni dimnana negara 
hegemon adalah negara yang memiliki kekuatan yang luar biasa (dalam hal 
                                                          
27 Antoniades, Andreas,From Theoris of Hegemoni to The Analysis Of Hegemony In 
International Relaition,(Uniter Kongdome:Center of global political economi,university of 
sussex.28 Maret 2008), 5. 
28“The Importance of Hegemonic Power In TheInternational Stability”, Global Journal of 
Politival Science and administration, (United Kingdom:European Center for Reasrech and 
Training Development, Desember 2015), 68. 


































kemampuan material) dan penggunaan instrumen kekuatan ini untuk 
mengamankan kepemimpinan atau mendominasi politik dunia; hegemoni 
Outside-In dimana hegemoni dikonseptualisasikan sebagai strategi spesifik 
yang bertujuan untuk menghasilkan berbagai keyakinan, tujuannya adalah 
untukmencapai kepemimpinan dan dominasi pada dasar persetujuan 
daripada paksaan; hegemoni Inside-Out, hegemoni dikoseptualisasikan 
sebagai sosiokultural proyek yang bertujuan untuk menghasilkan imitasi 
dalam politik dunia, sementara dengan asumsi keberadaan / kemungkinan 
proyek sosio-budaya yang berbeda dan cara untuk menjadi lebih; hegemoni 
Inside In, hegemoni dikonseptualisasikan sebagai difusser dan pengheninga 
dengan menggunakan (bio)Power yang bertujuan untuk mengontrol dan 
memerintah kehidupan manusia dari sisi dalamnya.29 
Dalam teori stabilitas hegemoni ini hegemon yang memimpin sebuah 
rezim juga bisa turun. Fase yang menjalankan turunya pamor hegemon 
adalah sebagai berikut: 
1. Peraturan yang dibuat sudah tidak ditaati oleh negara-negara 
lainya; 
2. Hegemon mendapatkan tantangan dari pergolakan ekonomi 
domestik dan perlawanan dari entitas yang tidak menyukainya; 
3. Adanya negara Core yang baru yang muncul dari negara 
Peripheri maupun Semiperipheri; 
                                                          
29Antoniades, Andreas,From Theoris of Hegemoni to The Analysis Of Hegemony In 
International Relaition,(Uniter Kongdome:Center of global political economi,university of 
sussex.28 Maret 2008), 8.  


































4. Ketika kekuatan hegemon tidak mampu bertahan dari 
ancaman-ancaman tersebut, maka ia cenderung akan 
mengalami disintegrasi (collaps).30 
Untuk menjaga keberlangsungan hegemoninya dan juga mencegah 
munculnya negara Core  yang baru muncul dari negara Peripheri maupun 
Semiperipheri dalam pandangan realisme terdapat strategi yang disebut 
realisme ovensif, Asumsi dasarnya bahwa tujuan dari setiap negara adalah 
mendominasi seluruh sistem. Setiap negara memiliki keinginan untuk 
mencari hegemoni. Karena, hanya dengan cara tersebut negara yang 
menjadi hegemon dari sistem akan berkeyakinan bahwa tidak ada negara 
lain ataupun gabungan dari negara yang berpikir untuk berperang  
melawan negara hegemon.31 
Jika dilihat dari bentuk perpindahan kekuatannya, realisme ofensif 
merupakan bentuk perpindahan hegemoni Outside-out, dimana kekuasaan 
digunakan untuk mempertahankan keunggulan terutama dalam hal 
material. Legitimasi memang memaikna peran yang penting. Namun, 
dibandingkan dengan kekuasaan dalam hal material legitimasi lebih 
berperan sekunder.32 
Realisme ofenfif  memiliki 5 asumsi dasar yaitu:  
                                                          
30 Te Teorde H Cohn, Theoritical Perspectif on Global Political Economy: Theory and 
Prespective. 6th edition.(Longman:Pearson Education Inch, 2012], 65. 
31 Robert Jackson and Georg Sorenson, Pengantar Studi Hubungan Internasional(teori dan 
pendekatan), trans.Dadan Suryadipura and Pancasari Suyatiman.(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2014), 146 
32 Antoniades, Andreas,From Theoris of Hegemoni to The Analysis Of Hegemony In 
International Relaition,(Uniter Kongdome:Center of global political economi,university of 
sussex.28 Maret 2008), 9. 


































1. kekuatan besar adalah aktor utama dalam politik dunia dan 
sistem internasional bersifat anarki. 
2. Semua negara memiliki kemampuan militer yang ofensif. 
3. Negara tidak pernah bisa memastikan niat negara lain 
4. Kelangsungan hidup suatu negara adalah tujuan utama negara 
tersebut. 
5. Negara merupakan aktor yang rasional, yang mampu 
menghasilkan strategi yang tepat untuk memaksimalkan 
prospek mereka untuk bertahan hidup.33 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
negara sebagai hegemon dalam suatu sistem bisa saja terlengserkan oleh 
negara lain karena pada dasarnya meskipun hegemon merupakan aktor 
utama dalam politik internasional namun, hegemon masih tidak bisa 
memastikan niat negara-negara anggotanya. Semua negara anggotanya 
memiliki kepentingan dan keinginan untuk menjadi hegemon pula. 
Realisme ofensif menjelaskan bahwa Planet bumi terlalu besar untuk 
suatu negara menjadi hegemon global. Tidak ada negara yang mempunyai 
kekuatan yang diperlukan untuk menghegemoni keseluruhan karena 
terhalang oleh samudra yang begitu luas. Negara hanya mampu menjadi 
                                                          
33 John J Mearsheimer, "The False Promise of  International Institutions," International 
Security 19, no. 3 (1994), 9-10. 


































hegemon dikawasan dunianya sendiri. Hegemon semacam ini juga bisa 
disebut sebagai hegemon regional. 34 
Namun demikian, hegemon regional dituntut untuk dapat melihat 
bahwa tidak ada kawasan hegemon lain di bagian dunia lain di mana pun. 
Mereka harus mampu mencegan kemunculan dan keberadaan pesaingnya 
yang setara. Hal ini dikarenakan pesaing yang setara memungkinkan untuk 
berusaha mengganggu ruang pengaruh dan kontrol hegemon regional.35 
Mearsheimer mencontohkan usaha keras Amerika Serikat untuk 
memastikan tidak ada kekuatan besar yang secara militer turut campur di 
belahan bumi  barat. Sebagai hegemon Amerika Serikat telah berupaya 
keras untuk memastikan bahwa tidak ada hegemoni regional di Eropa dan 
Asia Timur. Menurutnya, jika di Asia Timur pada akhirnya muncul 
kekuatan besar (dalam hal ini adalah China) maka Amerika Serikat juga 
akan bereaksi untuk mencoba mencegah kekuatan China di Asia Timur. 
Jika memang China pada akhirnya menjadi kekuatan yang setara, Amerika 
Serikat sebagai hegemoni harus mampu melangkah lebih jauh untuk 
membendung pengaruh China dan mencegah China agar tidak turut 
campur di kawasan dunia lain di mana kepentingan nasional Amerika 
Serikat dipertaruhkan.36 
                                                          
34 Robert Jackson and Georg Sorenson,Pengantar Studi Hubungan Internasional(teori dan 
pendekatan), trans.Dadan Suryadipura and Pancasari Suyatiman.(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2014), 146. 
35 Ibid, 146. 
36 John J Mearsheimer.The Tragedy of Great Power Politic.(New York: W.W Norton, 2001), 
in Pengantar Studi Hubungan Internasional(teori dan pendekatan), ed. Robert Jackson and Georg 
Sorenson at al, trans.Dadan Suryadipura and Pancasari Suyatiman.(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2014), 147. 


































Dalam realisme ofensif terdapat dua strategi yang mengarah pada 
upaya untuk memeriksa dan mencegah adanya agresor atau pesaing. Yang 
pertama adalah penyeimbangan dengan melakukan pengawasan atas 
agresor yang mungkin muncul melalui penyeimbangan dalam negeri 
ataupun pembentukan aliansi internasional. Penyeimbangan dalam negeri 
dapat dilakukan dengan penguatan militer, ekonomi maupun nuklir. 
Sedangkan, penyeimbangan luar negeri diantaranya adalah keanggotaan 
dalam institusi internasional, sehingga penguasa atas institusi internasional 
menjadi signifikan. Strategi yang kedua adalah penghindaran yang dapat 
dilakukan dengan melakukan penghindaran atas terjadinya perang dengan 
jalan berlindung dari negara lain yang merupakan aliansi negara tersebut.37 
Bagi Mearsheimer, kekuatan besar selalu mencari peluang untuk 
mendapatkan kekuatan melebihi pesaingnya, dengan hegemoni sebagai 
cita-cita akhirya. Akan selalu ada perjuangan antara negara-negara untuk 
dominasi dan kekuatan dalam sistem internasional. Konflik antar negara 
sudah selalu ada, terus ada, dan selalu akan ada konflik seputar kekuatan.38  
Dalam penelitian ini teori Stabilitas hegemoni digunakan untuk 
menganalisa alasan dari pemutusan hubungan diplomatik Arab Saudi dari 
segi kemampuan dan kapabilitas Qatar. Determinan-determinan faktor 
yang telah disebutkan diatas digunakan oleh peneliti sebagai pisaua analisa 
bagi pertumbuhan ekonomi Qatar dan juga kapabilitas Qatar sebagai 
                                                          
37 Peter Toft,“ John J. Mearsheimer: An Offensive Realis Between Geopolitics and Power”,  
Journal of International Relations and Development (2005): 8, 381–408. 
doi:10.1057/palgrave.jird.1800065. 
38 John J Mearsheimer.The Tragedy of Great Power Politic.(New York: W.W Norton, 2001),  
29. 


































necara hegemon baru yang muncul di Timur Tengah yang berasal dari 
negara Periphery. 
Selanjutnya realisme ofensif yang untuk mempertahankan stabilitas 
hegemoni yang dmiliki oleh negara hegemon digunakan oleh peneliti 
untuk menterjemahkan tindakan pemutusan hubungan diplomatik dan juga 
embargo ekonomi yang dilakukan oleh Arab Saudi sebagai hegemon di 
timur tengah terhadap Qatar pada tahun 2017. Teori ini diharapkan mampu 
menjelaskan mengenai keberadaan Arab Saudi sebagai hegemon di Timur 
Tengah dalam menjaga stabilitas hegemoninya.  
  




































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sering juga disebut dengan 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya yang dilakukan pada 
kondisi yang alamiah; disebut juga dengan metode ethnographi, karena 
pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya.39 
Secara sederhana pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai 
pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen), dimana peneliti merupakan 
instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.40 
Penelitian kualitatif sendiri memiliki empat jenis yang dalam topik 
ini peneliti menggunakan jenis eksplanatif untuk menjawab rumusan 
masalah yang peneliti ajukan. Penelitian eksplanatif juga memiliki 
beberapa anak cabang. Eksplanasi rasional merupakan anak cabang dari 
penelitian eksplanasi dari bagian eksplanasi alternatif. 
Eksplanasi rasional adalah metode penelitian yang mencoba 
menjelaskan latar belakang secara rasional. Robert Dahl dan Charles 
                                                          
39 Sugiyono, Memahami Penelitin Kualitatif.(Bandung:AlFABETA,2010), 1. 
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung:Remaja Rosda Karya,2010), 6. 
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Lindblom mendefinisikan perilaku rasional sebagai " suatu tindakan 
disebut rasional kalau tindakan tersebut secara tepat diarahkan untuk 
memaksimalkan pencapaian tujuan, berdasarkan pertimbangan tentang 
tujuan itu dengan kenyataan dunia di mana tindakan itu dilakukan."41 
Eksplanasi rasional dianggap cocok dalam penelitian ini karena pada 
eksplanasi rasional tidak menyatakan generalisasi-generalisasi secara 
eksplisit. keberadaan tujuan sangat penting dalam eksplanasi rasional 
karena semua perilaku rasional adalah perilaku yang mengarah pada 
pencapaian tujuan. 
B. Jadwal Penelitian 
Untuk lebi memudahkan pembaca dalam memahami serangkaian 
jadwal penelitian yang telah peneliti susun, peneliti mencoba memaparkan 
jadwal penelitian ini dalam bentuk tabel. 
 
Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Penelitian 
Kegiatan 2018 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Pengajuan Judul √      
Bimbingan √      
Seminar Proposal  √     
Bimbingan dan  √ √ √ √  
                                                          
41 Mohtar Mas'oed, Ilmu Hubungan Internasional :Disiplin dan Metodologi.(Jakarta: Pustaka 
LP3ES,1994), 274. 



































Sidang Skripsi      √ 
 
C. Subyek Penelitian dan Tingkat Analisis 
Dalam studi Hubungan Internasional subyek penelitian juga biasa 
disebut dengan Unit analisa. Unit analisa adalah objek yang perilakunya 
hendak di deskripsikan, jelaskan dan ramalkan oleh peneliti.42 Unit analisa 
dalam Hubungan Internasional terbagi menjadi 3 unit: Individu & 
kelompok; Negara Bangsa; dan Sistem Regional & Global.43 
Dari ketiga jenis unit analisa tersebut penelitian ini menggunakan 
unit analisa negara bangsa. penelitian ini berkaitan dengan permasalahan 
duan negara, yaitu pemtusan hubungan diplomatik oleh suatu negara 
terhadap negara lain. 
Dalam bukunya, Mohtar Mas'oed membagi tingkat analisa menjadi 
lima bagian: perilaku individu; perilaku kelompok; negara-bangsa; 
pengkelompokan negara-negara; sistem internasional. Sedangkan, model 
dalam tingkat analisa tersebut terbagi menjadi 3 tiga: Reduksionis (unit 
eksplanasi berada di tingkat yang lebih rendah dari unit analisa); 
Korelasionis (Unit analisa dan unit eksplanasi berada pada derajat yang 
sama); dan Induksionis (Unit eksplanasinya lebih tinggi dari unit 
analisa).44 
                                                          
42 Ibid, Mohtar Mas’oed.Ilmu Hubungan Internasional (Disiplin dan Metodologi),35 
43 Ibid,39 
44 Ibid, 39 


































 Berdasarkan topik yang diambil "Pemutusan Hubungan 
Diplomatik Arab Saudi terhadap Qatar Pada Tahun 2017 dalam 
Tinjauan Ekonomi Politik Internasional" Maka unit ekplanasi (variabel 
independen) adalah pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan oleh 
Arab Saudi, sedangkan unit analisanya (variabel dependen) adalah 
perilaku ekonomi politik yang dilakukan oleh negara Qatar berupa 
diplomasi ekonomi dan kerjasama- kerjasama ekonomi politiknya. maka 
tingkat analisa dari penelitian ini adalah tingkat analisa negara bangsa 
dengan model analisa korelasionis.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder sebagai sumber 
penelitianya. Data sekunder adalah data- data yang telah tersedia. Data ini 
bisa berupa hasil survey yang belum terolah, ataupun studi perbandingan 
dari studi- studi yang telah ada. Oleh karena itu, peneliti hanya 
menggunakan studi kepustakaan (Library Research) untuk menggali data- 
data yang diperlukan. Data- Data sekunder dapat diperoleh dari  Internet, 
buku , Jurnal dan juga situs- situs resmi yang bisa divalidasi datanya. 
Dalam penelitian ini data yang di kumpulkan mengenai sejarah 
hubungan diplomatik Arab Saudi dan Qatar, Pertumbuhan ekonomi Qatar, 
Aktivitas ekonomi Politik Qatar di Timur Tengah, serta data lain yang 
berhubungan dengan pemutusan hubungan diplomatik Arab Saudi 
terhadap Qatar  pada tahun 2017 
 


































E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data 
menjadi satuan yang dapat dikelola, menyimpulkannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.45 Dalam penelitian kualitatif, tahapan-
tahapan analisis data meliputi antara lain :  
1. Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data yang 
di peroleh di lokasi penelitian kemudian dituangkan dalam uraian atau 
laporan yang lengkap dan terinci. Laporan lapangan selanjutnya 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting kemudian dicari tema atau polanya. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Laporan atau data dilapangan dituangkan dalam uraian 
lengkap dan terperinci. Dalam reduksi data peneliti dapat 
menyederhanakan data dalam bentuk ringkasan. 
Dalam penelitian ini data–data yang diperoleh akan direduksi. 
Data yang sesuai dengan Tema yang diambil peneliti saja yang akan 
diambil. Dengan batasan analisa hanya antara Qatar dengan Iran maka 
                                                          
45 Bogdan dan Biklen, in Metode Penelitian Kualitatif, Ed. Moleong Moleong et al. 
(Bandung:Remaja Rosda Karya,2010), 248. 


































data- data lain yang tidak membahas mengenai kedua negara tersebut 
tidak di pilih oleh peneliti. Ini dilakukan agar  penelitian tidak meluas. 
2.  Penyajian Data (Data Display).  
Penyajian dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti untuk 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
penelitian. Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian data 
diwujudkan dalam bentuk uraian, dan foto atau gambar sejenisnya. 
Akan tetapi, paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teks naratif.  
Data yang peneliti temukan akan disajikan dalam bab iv 
penelitian ini. Data tersebut diantaranya: sejarah hubungan diplomatik 
Qatar dan Arab Saudi sejak tahun 1995, pertumbuhan ekonomi Qatar, 
aktivitas ekonomi politik Qatar di Timur Tengah serta yang terakhir 
analisa mengenai pemutusan hubungan diplomatik Arab saudi 
Terhadap Qatar dalam tinjauan Teori Stabilitas Hegemoni. 
3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)  
Melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian berlangsung, yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian 
dan selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal 
yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam 


































kesimpulan tentatif. Akan tetapi dengan bertambahnya data melalui 
proses verifikasi secara terus menerus, maka akan diperoleh 
kesimpulan yang bersifat “grounded”, dengan kata lain setiap 
kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 
berlangsung. 
Penarikan kesimpulan yang peneliti lakukan juga dengan 
membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan 
argumentasi utama yang peneliti buat. Kesimpulan yang akan peneliti 
ambil adalah mengenai apakah pemutusan hubungan diplomatik 
tersebut dilatar belakangi faktor ekonomi politik. 
F. Alur Penelitian 
Alur penelitian mengenai pemutrusan Hubungan Dipomatik Arab 
Saudi terhadap Qatar pada tahun 2017 dalam Tinjauan Ekonomi Politik 
Internasional, menggunakan beberapa tahapan berfikir yang antara lain: 
Pertama, penelitian awal mengenai kejadian pemutusan hubungan 
diplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi terhadap Qatar  dan juga 
mengenai hubungan kedua negara tersebut sehingga munculah masalah 
penelitian. Kemudian, untuk menjawab penelitian dan melakukan 
pendalaman, peneliti menggunakan metode analisis isi dari berbagai media 
dan juga jurnal-jurnal serta buku-buku yang membahas topik yang sama 
sebagai acuan. Pada tahap akhir peneliti akan menarik kesimpulan dari 
tahapan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
 



































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Sejarah Hubungan Bilateral Arab Saudi dengan Qatar dari 1995-2017 
Dalam sejarahnya, sejak awal kemerdekaan Qatar pada tahun 1971 
Qatar telah memeiliki hubungan diplomatik dengan Arab Saudi bahkan 
jauh lebih lama dari itu. Hubungan antara Arab Saudi dan Qatar ini di 
diakrenakan suku yang sama. Secara historis imam dari negar Qatar 
merupakan orang yang berasal dari suku yang sama dengan Arab Saudi. 
Namun pada penelitian ini peneliti tidak akan membahas hubungan 
bilateral antara Qatar dan Arab Saudi dari awal. Peneliti hanya  akan 
membahas mulai dari tahun 1995. Ini dikarenakan intensitas naik turun 
hubungan antara Arab Saudi dan Qatar mulai terjadi pada tahun tersebut. 
 Pergolakan hubungan diplomatik antara kedua negara dimulai pada 
tahun 1995 saat kepemimpinan Qatar diambil oleh Seikh Hamad atas 
kudeta kepada ayahnya Seikh Khalifah. Pada kepemimpinanya,Seikh 
Hamad memutuskan untuk memulain menganut “Setrategic Hedging” 
dalam politik luar negerinya.46  
                                                          
46 K. Hard. Imad,  Why Qatar?Explaining Contention Issue dalam Doumar, George dkk.Crisis 
In The Gulf Cooperation Council (Challange and Prospect), (Wasington DC:Arab Center 
Washington DC,2017),16 
Strategic Hedging atau yang  biasa disebut dengan strategi lindung nilai pada dasarnya bukan 
merupakan bahasa asing dalam Studi Hubungan Internasional. Secara sederhana strategi lindung 
nilai diartikan sebagai situasi dimana suatu negara mencoba untuk mencari upaya untuk 
menyerang pada area tengah. Strategi seperti ini cocock diterapkan dikawan- kawasan yang anarki. 
Strategi ini memungkinkan negara kecil untuk tertarik pada keuntungan langsung, untuk 
mengimbangi risiko dan memperbaiki situasinya dalam kaitannya dengan kekuatan yang 
meningkat sambil menghindari konfrontasi besar. Dalam konteks saat ini, strategi ini 
memungkinkan digunakan sebagai alat untuk mempertahankan hubungan yang signifikan dengan 
kekuatan yang mengancam dan pada saat yang sama, untuk membentuk aliansi guna 
menyeimbangkan ancaman yang akan datang. pembahasan lebih terperinci dapat dilihat pada.Oul 
Gazanky, “The Foreign-Policy Toools of Small Power: In the Persian Gulf”, Middle east Policy 
36 


































Kerenggangan hubungan ini akibat dari uapaya Qatar mendekatkan 
diri dengan Iran dan juga Israel. Upaya yang dilakukan berupa perjanjian 
yang dilakukan oleh Emir Hammad dengan Iran dan Israel dalam 
pengembangan produksi Liquid Natural Gas (LNG).47Strategi lindung 
nilai yang dilakukan oleh Qatar pada akhirnya memberikan efek samping 
pada renggangnya hubungan Qatar dengan Arab Saudi. Kerjasama yang 
terjadi antara Qatar dengan Iran memicu pada pandangan bahwa Qatar 
berupaya aktif untuk menekan posisi, kekuatan dan juga keamanan Arab 
Saudi. 
Langkah ini direspon negatif oleh Arab saudi berdasarkan pada dua 
faktor: 
1 Iran 
Sejak awal Iran merupakan rival bagi negara Arab Saudi di kawasan 
Timur Tengah. Iran yang menganut Islam Syiah sangat bertentangan 
dengan Arab Saudi yang menganut Islam Sunni. Berakar dari 
permasalahan ideologi tersebut, rivalitas ideologi ini kemudian meluas 
menjadi rivalitas dalam segi pengaruh ekonomi politik serta perebutan 
kekuasaan di kawasan Timur Tengah.48 
2. Israel 
                                                                                                                                                               
Council, diakses pada 12 mei 2018, http//www.mepc.org/foreign-policy-tools-small-power-
strategic-hedging-persian-gulf. 
47 Roberts David, “Qatar International Relation Under Emir Tamim”, Norwegian Peace 
Building Resource Center,(2013): 2, 
https://www.files.ethz.ch/isn/170540/Qatar's%20International%20Relations%20under%20Emir%2
0Tamim.pdf, 2. 
48 Talha Kose dan Ufuk Ulutas, “Regional Implication Of The Qatar Crisisi: Increasing 
Vulnerability”, Sate Perspective, Juni 2017, 2. 


































Pada saat dimana Qatar membangun kerjasama dengan Iran dan Israel, 
Arab Saudi merupakan salah satu anggota Organisasi Kerjasama Islam 
(OKI) yang tidak mendukung keberadaan negara Israel di kawasan Timur 
Tengah. Seluruh negara di kawasan Teluk Arab pada saat itu menolak 
pemberian kuasa Inggris terhadap Israel atas tanah yang terdapat di 
sepanjang jalur Gaza di Palestina sebagai tanah yang diberikan untuk 
didirikan sebagai negara Israel. Penolakan ini dipimpin oleh Arab Saudi 
dan didukung oleh negara- negara islam lain diluar kawasan Timur 
Tengah. Selain itu keputusan Qatar untuk membukan kantor perdagangan 
Israel di doha pada tahun 1996  menambah panas hubungan Qatar dan 
Arab Saudi. Arab Saudi tidak lagi bisa menyesuaikan diri dengan elit 
Qatar yang benar- benar independen dalam pengambilan kebijakannya.49 
Keputusan Qatar untuk melakukan kerjasama dalam pengembangan 
gas alam yang dimiliki-nya dengan Iran dan Israel membuat negara- 
negara teluk terutama negara Arab Saudi merasa tidak di anggap dan tidak 
diperdulikan oleh Qatar. Qatar dianggap mulai menyimpang dari GCC 
(Gulf Cooperation Council) dengan ditemukanya Gas Alama dan kian 
meningkatnya perekonomian dinegara tersebut.50 
                                                          
49 Roberts David, “Qatar International Relation Under Emir Tamim”, Norwegian Peace 
Building Resource Center,(2013): 2, 
https://www.files.ethz.ch/isn/170540/Qatar's%20International%20Relations%20under%20Emir%2
0Tamim.pdf, 2. 
50 K.Hard, Imad. “ Why Qatar? Explaining Contention Issue”, in Crisis In The Gulf 
Cooperation Council (Challange and Prospect, ed George Doumor et al. (Washington DC: Arab 
Center Washington DC,2017), 1. 


































Pada tahun 2002 media Qatar memberitakan bahwa pemerintah Arab 
Saudi memanggil duta besarnya yang ada di Doha untuk kembali ke Arab 
Saudi selama enam hari. Pemicunya adalah, pemberitaan oleh kantor 
berita Al-Jazeera yang memperluas pengaruh Ikhwanul Muslimin di 
seluruh Jazirah Arab dan juga mengkritik kepemimpina Arab Saudi dalam 
politik Timur Tengah.51Hubungan diplomatik antara Qatar dan Arab Saudi 
kembali membaik pada tahun 2008 dengan adanya jaminan bahwa Al-
Jazeera akan membatasi jangkauannya di Arab Saudi. Pada tahun yang 
sama pula untuk menjaga stabilitas hubungan antara Qatar dengan Arab 
Saudi, dibentuk Dewan Koordinasi Bersama (JJC) yang bertempat di 
Jeddah. Komite ini bertujuan untuk mengembangkan hubungan bilateral, 
serta mengamankan kepentingan bersama dari dua suku persaudaraan.52 
Memanfaatkan momentum Arabspring, Qatar telah mengubah arah 
diplomasinya. Pada mulanya Qatar merupakan mediator bagi negara- 
negar yang tengah bersitegang di kawasan Timur Tengah. Namun. 
Semenjak adanya musim semi Arab tepatnya pada kasus Libya, Qatar 
telah mengubah arah kebijakan luar negerinya. Pada kenyataanya, Qatar 
memberikan campur tangan pada kerusuhan yang terjadi di Libya. Selain 
itu Qatar juga melakukan interferensi di negara Suriah. Pada kasus Suriah, 
Qatar mendukung partai Oposisi dan melalui pimpinanya, Qatar 
                                                          
51 Philip Gardon dkk, The Qatar Crisis:Causes, Implications, Risks, and the Need for 
Compromise (Tel Aviv: The Istitute for National Scurity Studies, 2017), diakase pada 10 April 
2018, http://www.inss.org.il/publication/qatar-crisis-causes-implications-risks-need-compromise/, 
2. 
52 Kementrian Luar Negeri Qatar. Ministry of Foreign Affair Qatar.diakses pada 10 April 2018. 
https://www.mofa.gov.qa/en#The-World.[ 


































menyarankan agar Suriah diserahkan pada Oposisinya. Pada 2012 Qatar 
dilaporkan telah mendukung Ikhwanul Muslimin Suriah sedangkan Arab 
Saudi mendukung fraksi sekuler dan kelompok salafi. Namun pada 
akhirnya Qatar menyerah dari Arab Saudi sebagai kekuatan utama di teluk 
Arab.53 
Sedangkan pada kasus Mesir, Qatar memberikan dukungan penuh atas 
pemberontakan yang terjadi di negara tersebut. Pada Januari 2013 perdana 
menteri Qatar  Hamad bin Jazim Al-Thani mengumumkan dukungan 
untuk Mesir dengan membawa bantuan sebesar US $ 1 miliar dalam 
bentuk dana hibah dan US $ 4 miliar dalam bentuk tabungan di bank 
sentral. Selain itu negara Qatar masih menyediakan US $ 3 miliar melalui 
akuisisi obligasi dan penyediaan gas yang menguntungkan serta untuk 
membantu kekurangan listrik di musim panas. 
Interferensi Qatar pada kerusuhan yang terjadi di negara Mesir 
kemudian berubah menjadi hubungan panas antara kedua negara setelah 
kudeta yang terjadi pada bulan Juli 2013. Kepemimpinan Mesir yang baru 
menutup kantor berita Al-Jazeera yang berada di Kairo serta penahanan 
sebagian besar jurnalis dari kantor berita tersebut.. Selain itu, Mesir juga 
                                                          
53. Sherif Elashmawy. The Foreign Policies Of Saudi Arabia And Qatar Towards The Arab 
Uprisings (The Cases of Egypt, Libya and Bahrain).( University of Innsbruck: agustus 2014),18-
22. 


































mengembalikan uang yang dipinjamkan kepada negara tersebut oleh Qatar 
sejumlah US $ 2 miliar melalui bank sentralnya.54 
Hingga, pada tahun 2014 Arab Saudi kembali menarik duta besarnya 
dari Doha. Namun, arab saudi tidak sendiri dalam memutuskan hubungan 
diplomatiknya dengan Qatar. UEA dan juga Bahrain turut serta sebagai 
aliansi dari Arab Saudi.55Pemutusan hubunga diplomatik yang dilakukan 
oleh ketiga negara tersebut didasarkan pada tuduhan bahwa Qatar telah 
banyak ikut campur dalam urusan rumah tangga negara- negara lain 
anggota GCC. 
Dari serangkain kejadian yang kemudian merujuk pada penarikan duta 
besar yang dilakukan oleh Arab Saudi, Bahrain dan juga UEA tersebut 
pada akhirnya memperoleh hasil damai setelah lebih dari delapan bulan 
melakukan mediasi ekstensif dan juga terdapat beberapa isyarat damai dari 
pihak Doha yang salah satunya mengusir kembali tujuh pemimpin 
Ikhwanul Muslimin Mesir yang mengusir di Qatar. Beberapa duta besar 
dikirim kembali ke Doha termasuk  pula duta besar Arab Saudi.56 
Pemanasan hubungan diplomatik yang terjadi antara Arab Saudi dan 
Qatar kembali muncul kepermukaan pada tahun 2017. Pemanasan 
hubungan ini terjadi beriringan dengan gagalnya kampanye anti media 
                                                          
54Kristina Kausch, dkk, Geopolitics and Democracy In Middle East,(Madrid: Fride Publisher),  
69. 
55 Philip Gardon dkk, The Qatar Crisis:Causes, Implications, Risks, and the Need for 
Compromise (Tel Aviv: The Istitute for National Scurity Studies, 2017), diakase pada 10 April 
2018, http://www.inss.org.il/publication/qatar-crisis-causes-implications-risks-need-compromise/, 
9. 
56 Kristina Kausch, dkk, Geopolitics and Democracy In Middle East,(Madrid: Fride Publisher), 
73. 


































Qatar yang dilakukan oleh Riyad.57kampanye media ini bermula pada 23 
Mei 2017 ketika media Arab Saudi Al-Arabi dan sky news arabic 
memberitakan dalam beranda websitenya mengenai pujian emir Qatar 
terhadap Iran dan atas kedekatan Qatar dengan Iran serta diskusi panjang 
antara emir Qatar dengan president Donal Tramp selama 2 hari yang 
berada di Riyad mengenai penekanan Qatar selama beberapa tahun 
terakhir tentang sikap anti Iran yang ada di Yaman dan Suria.58 
Berlawanan dengan pemberitaan tersebut. Pemerintah Qatar 
diwakilkan oleh mentri luar negeri Qatar memberikan konfirmasi resmi 
bahwa Qatar News Agency telah diretas oleh kelompok tidak bertanggung 
jawab dan menyebarkan berita tanpa dasar yang jelas. Qatar jelas menolak 
adanya statement tersebut dan mengkonfirmasi bahwa saat itu Qatar News 
Agency telah diluar kendali pemerintah.59 
Pada tanggal 5 Juni 2017, kampanye anti media terhadap Qatar pada 
akhirnya menjadi keputusan politik resmi mengenai embargo dan juga 
pemutusan hubungan diplomatik terhadap Qatar yang dilakukan oleh 
beberapa negra teluk yang dipimpin oleh Arab Saudi.60 
Satu hari kemudian tepatnya pada tanggal 6 Juni 2017, Arab Saudi 
memberikan 13 tuntutan yang harus disepakati oleh Qatar untuk bisa 
                                                          
57 “Krisis Qatar: Empat faktor kejengkelan tetangga Arab”, BBC Indonesia,2017, diakses pada 
12 September 2017, http://www.bbc.com/indonesia/dunia-40169036. 
58 “The Gulf: An unprecedented crisis and major repercussions”. (Qatar:Aljazeera Center for 
Studies,9 Juni 2017),  03. 
59 Ibid, 04. 
60 Dewi Santi, “Qatar Diisolasi oleh sebgian negara Timur Tengah Karena Dituduh 
Mendukung kelompok-kelompok Teroris”, CNN  Indonsia,Juni-06-2017,diakses pada 12 
September 2017 


































kembali menjalin hubungan diplomatik dan juga menghentikan embargo 
kepada Qatar. Daftar dari ke-13 tuntutan tersebut telah diberikan kepada 
Kuwait selaku mediator.61  
Sikap Qatar yang tidak menerima ke-13 tuntutan yang diajukan 
tersebut membuat hubungan bilateral antara Qatar dengan Arab Saudi 
hingga saat ini belum menemukan titik terang. Arab Saudi yang menjadi 
pemimpin dari aliansi 7 negara pemboikot masih bersikeras dengan 
pendirianya. 
Berikut merupakan rangkuman riwayat hungan Arab Saudi dengan Qatar. 
Tabel 4.1 Riwayat Hubungan Arab Saudi dan Qatar tahun 1995-2017 
No  Tahun Kejadian 
1 1995 Seikh Hammad Bin Khalifa Al- Tahani 
menandatangani kebijakan dengan Iran dan 
Israel dalam pengembangan produksi LNG 
(Liquid Natural Gas) 
2 1996 Qatar menandatangi perjanjian dengan Israel 
untuk menditikan kantor perdagangan Israel di 
Doha 
3 2002 Kantor berita Qatar memberitakan bahwa 
pemerintah Arab Saudi memanggil duta 
besarnya yang ada di Doha untuk kembali 
selama enam hari 
4 2008 Hubungan kedua negar kembali membaik 
dengan perjanjian bahwa Al- Jazeera 
membatasi mengenai liputan terhadap Qatar 
                                                          
61 Alex Christoforoud, “24 Hourse ultimatum, Saudi Arabia threatens Qatar to submit to list of 
demands or face war”, diakses pada 12 september 2017, http://theduran.com/24-hour-ultimatum-
saudi-arabia-threatens-qatar-to-submit-or-else-face-war/. 


































5 2012 Qatar dilaporkan mendukung kelompok 
Ikhwanul Muslimin di Suriyah 
6 Januari 2013 Perdana menteri Qatar Hamad bin Jazim Al-
Thani mengumumkan pemberian dukungan 
penuh atas pemberontakan di Mesir 
7 Juli 2013 Pihak pemberontak yang didukung Qatar di 
mesir kalah dan hubungan antara Qatar dan 
Mesir memanas. 
8 2014 Pemutusan Hubungan diplomatik oleh Arab 
Saudi, Uni Emirate Arab, dan Bahrain terhadap 
Qatar 
8 September 2014 Qatar mengeluarkan eks Ikhwanul Muslimin 
yang ada di negara Qatar 
9 16 November 
2014 
Hubungan Qatar dengan ke- tiga negara 
kembali membaik 
10 23 Mei 2017 Kampanye anti Media Qatar yang dilakukan 
Oleh Arab Saudi dan UEA 
11 5 Juni 2017 Keputusan resmi mengenai pemutusan 
Hubungan Diplomatik Antara 7 Negra Teluk 
yang dipimpin Oleh Arab Saudi terhadap Qatar 
12 6 Juni 2017 Pengajuan 13 Syarat terhadap Qatar yang 
disampaikan kepada Kuwait untuk 
mengemabilkan hubungan diplomatik seperti 
semula 
 
B. Pertumbuhan Ekonomi Qatar. 
 B.1 Komoditas Minyak Bumi dan Gas Alam 
Pada awalnya Qatar merupakan negara miskin dengan 
pembudidayaan mutiaran sebagai sumber utama pendapatan negara 
sekaligus sumber ekonomi warga negaranya. Mutiara- mutiara 
tersebut kemudian  diekspor kepada negara-  negara eropa dan juga 


































negara- negara Timur Tengah lainya. Namun, pada tahun 1920-an 
hingga tahun 1930-an ekpor mutiara oleh Qatar mengalami penurunan 
yang cukup signifikan. Penurununa tingkat produksi ini dikarenankan 
Qatar tidak memiliki daya saing yang cukup tinggi dibandingkan 
Jepang sebagai negara eksportir mutiara.62 
Ketidakmapuan Qatar untuk bersaing dengan Jepang embuat 
Qatar harus mencari alternatif  komoditas lain untuk menyelamatkan 
perekonomian Qatar. Hingga pada 1940-an Qatar menemukan 
cadangan minyak dan gas alam yang cukup melimpah.  
Pertumbuhan ekonomi Qatar ini dimulai dari transformasi 
ekonomi politik Qatar pada tahun 1995 pada masa kepemimpinan 
Emir Hamad. Pada masa kepemimpinanya, Emir hamad melakukan 
berbagai kerjasama untuk meningkatkan perekonomian Qatar. Emir 
Hamad melakukan peningkatan kerjasama terhadap kedua negara Iran 
dan Israel dalam pengolahan gas alam yang dimiliki Qatar. Keadaan 
ini menempatkan Qatar pada posisi yang cukup tidak biasa serta sulit 
pada hubungan Arab Saudi dan Qatar.63 
Qatar merupakan negara ketiga dengan cadangan minyak bumi 
dan gas alam terbesar di dunia dengan diprediksi memiliki kurang 
lebih 900 triliun kaki kubik gas alam dan 16 miliyar barel cadangan 
minyak bumi. 
                                                          
62 Roberts David, “Qatar International Relation Under Emir Tamim”, Norwegian Peace 
Building Resource Center,(2013): 2, 
https://www.files.ethz.ch/isn/170540/Qatar's%20International%20Relations%20under%20Emir%2
0Tamim.pdf, 91. 
63 Ibid. 91 


































Pada tahun 2009 Qatar menandatangani perjanjian 25 tahun 
dengan Cina (Republik Rakyat Tiongkok) dalam bidang minyak bumi 
dan gas alam yang menjadikan Qatar sebagai pemasok tetap minyak 
bumi dan gas alam menuju Cina selama 25 tahun kedepan. Sedangkan 
terjadinya perluasan fasilitas yang terjadi di AS dan juga Australia 
membuat Qatar mengalihkan pasar Minyaknya menuju Asia pada 
tahun 2011. 
Pada tahun 2011 Qatar menjadi negara terkaya dengan indeks 
perkapita paling tinggi di kawasan Timur Tengah.64 Selain itu Qatar 
juga merupakan salah satu negara yang tidak mengalami dampak dari 
Arab Spring yang terjadi di beberap negara tetanggaya di kawasan 
teluk tersebut. Perekonomian Qatar menjadi salah satu penyebab tidak 
tersentuhnya Qatar oleh angin mesim semi Arab. Pendapatan 
perkapita Qatar mengalami puncak pendapatan tertinggi pada tahun 
2012 dengan jumlah GDP sebesar 107.634,74 USD. Untuk lebih 
mempermudah dalam pemahama, berikut data grafis mengenai Indeks 
pendapatan percapita Qatar dari tahun 2000 sampai tahun 2016.65 
                                                          
64 Indeks pendapatan perkapita Qatar pada tahun 2011 mencapai 97.999,08 USD pada tahun 
2011 sesua dengan data yang diperoleh dari CEIC. Sumber: CEIC.Qatar PDB Percapita tahun 
2000-20116,diakses pada 1 Juni 2018, https://www.ceicdata.com/id/indicator/qatar/gdp-per-capita. 
65 “Indeks pendapatan percapita Qatar dari tahun 2000 sampai tahun 2016”,CEIC 
DATA,diakses pada 1 juni 2018.https://www.ceicdata.com/id/indicator/qatar/gdp-per-capita 



































Gambar 4.1 Indeks pendapatan percapita Qatar dari tahun 2000 sampai 
tahun 2016 Sumber: https://www.ceicdata.com/id/indicator/qatar/gdp-
per-capita 
Dari pendapatan tersebut yang pada akhirnya membuat Qatar 
menjadi negara dengan tingkat kemakmuran yang tinggi membuat 
pemerintah mengalihkan pendapatan negara untuk memperbaiki 
sektor publik yang ada di negara Qatar dan juga tunjangan-tunjangan 
sosial bagi warga yang kurang mampu yang ada di Qatar. Penuruan 
tingkat kemiskinan yang terjadi di Qatar semakin berkurang dari tahun 
1995 hingga saat ini Qatar masuk dalam daftar negara terkaya di 
dunia. 
Tabel 4.2 Daftar negara terkaya di Dunia. 
No Negara GDP Per Kapita 
1 Qatar US$ 88.222 
2 Luxemburg US$ 81.466 
3 Singapura US$ 56.694 
4 Norwegia US$ 51.959 
5 Brunei Darussalam US$ 48.333 
Sumber:https://www.liputan6.com/bisnis/read/3184330/10-
negara-terkaya-di-dunia-mana-saja 


































Selain dengan Cina Qatar juga menandatangani perjanjian sebagai 
penyuplai bahan bakar tetap bagi Jepang, Korea Selatan dan juga 
Taiwan pada tahun 2011 dan 2012.66 
Dengan tingkat produksi yang sama dengan yang terjadi saat ini 
Qatar diprediksi akan kehilangan cadangan gas alamnya pada tahun 
2026. Hal ini dikarenakan ketergantungan dari dalam negeri yang 
cukup tinggi selain juga tingkat ekspor yang tinggi di berbagai negara 
Asia. Meskipun Qatar merupakan salah satu produsen minyak dan Gas 
alam terbesar di dunia, namun pada kenyataanya cadangan minyak 
dan gas alam berada jauh dibawah negara- negara teluk lainya. 
Tabel 4.3 Cadangan Minyak di Negara Timur Tengah 
Tahun 2012 
Negara Cadangan Minyak (dalam 
miliyar barrel) 
Total OPEC 
Arab Saudi 265.9 22.1 % 
Iran 157.3 13.1 % 
Irak 140.3 11.7 % 
Kuwait 101.5 8.5 % 
Uni Emirat 
Arab 
97.8 8.1 % 
Qatar 25.2 2.1 % 
Sumber:http://www.opec.org/opec_web/en/data_graphs/330.htm[diak
ses pada 13 Juli 2018] 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa cadangan minyak bumi Qatar 
jauh dibawah Arab Saudi dengan hanya 2,1% cadangan minyak bumi 
yang dimiliki. Untuk mengatasi krisis sumber daya alam tidak 
                                                          
66“China Has Much To Gain From Qatari LNG Push” ,Cina Oil News Base.6 Juli, diakses pada 
16 Juli 2018, https://newsbase.com/topstories/china-has-much-gain-qatari-lng-push. 


































terbaharukan dan juga pengembangan ekonominya, Qatar melalui 
Qatar National Vision (QNV) 2030 mulai mencanangkan untuk 
melakukan diversifikasi minyak bumi dengan mentransformasikan 
pengembangan ekonomi yang berbasis pada pengetahuan.  
 B.2 Diversifikasi 
Diversifikasi yang dilakukan oleh Qatar untuk membangun 
perekonominya  merupakan diversifikasi yang paling sukses dibandingkan 
dengan negara-negara teluk yang lainya. Sesuai data yang peneliti peroleh 
hingga akhir 2011 kontribusi pendapatan Non-Migas Qatar memberikan 
sumbangsi sebesar 55% dari total PDB yang diperoleh negara. 
 
 
Gambar 4.2 Kontribusi Migas dan Non-Migas terhadap PDB Qatar 
tahun 2006-2011.  
Sumber:Qatar Statistic Outhority [dalam] Adinda, M 
Rizky.Diversifikasi Ekonomi Qatar sebagaio Instrumen dalam 
Mempertahankan Kekuasaan Pemerintah Hammad Khalifa Al- 
Tahani1995-20013.[diakses pada 13 Juli 2018] 
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Selain data diatas Hingga akhir tahun 2016 sektor non migas 
memberikan sumbangsi sebanyak 60% atas pertumbuhan ekonomi Qatar.67 
Diversifikasi ini merupakan diversifikasi tertinggi yang dilakukan oleh 
negara timur tengah disusul dengan UEA pada posisi selanjutnya. 
B.2.1 Qatar Science and Technology Park (QSTP) 
Qatar Science and Technology Park (QSTP) aladalah kawasan 
pusat pengembangan Technologi Qatar yang didirikan oleh 
kementrian komunikasi dan tekhnologi Qatar merupakan trobosan 
pertama dalam perwujudan Qatar atas visi dalam bidang ekonomi 
yang telah dicanangkan tersebut.68 
pembangunan Qatar Science and Technology Park (QSTP) 
sebagai wadah untuk menampung pengembangan usaha yang berasal 
dariQatar maupun luar negara Qatar yang berfokus pada Technology. 
Keberadaan QSTP memeberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi 
Qatar pada tahun 2012 sebanyak 6%.69 
QSTP sendiri merupakan area bebas yang didasari  
dengan  visi  menjadi  sebagai  pusat  internasional  untuk  
penelitian, inovasi dan kewirausahaan terapan  yang diakui. QSTP 
sendiri dipergunakan oleh Qatar sebagai langkah menuju 
                                                          
67 “Oil Still Accounts For 90% Of Saudi’s Total Revenues – Report”, Gulf Business,diakses 
pada 13 Juli 2018, http://gulfbusiness.com/oil-still-accounts-90-saudis-total-revenues 
report/#.VBBtiih0Zrs. 
68 “Qatar National Vision 2030”,Hukomi Qatar e-government, diakses pada 01 Juli 2018]. 
http://portal.www.gov.qa/wps/portal/topics/Employment+and+Workplace/Qatar+National+Vision
+2030. 
69 Qatar Science and Technology Park (QSTP).[diakses pada 12 Juni 2018] 
https://qstp.org.qa/about/. 


































pembangunan pada bidang ekonomi yang berdasar atas pembangunan 
pengetahuan dan juga teknologi. Fungsi dari QSTP sendiri tidak hanya 
untuk mengembangkan bisnis melainkan untuk pemngembangan 
teknologi.70 
Pemberian lisensi dari QSTP diberikan kepada seluruh 
pengusaha yang berentitas dan berbasis tekhnologi. Entitas- entitas 
tersebut harus ditempatkan dalam batasan- batasan QSTP sedangkan 
aktivitas- aktivitas dari perusahaan tersebut setelah mendapatkan 
lesensi harus disesuaikan dengan lesensi yang telah diberikan. Setelah 
lesensi tersebut diberikan perusahaaan atau entitas asing dapat 
bergabung sebagai Limit liability company (LLC). Pemegang dari 
lesensi ini memiliki hak atas semua memperoleh manfaat yang ada di 
zona bebas yang telah disediakan, sedangkan lesensi yang berbentuk 
terbatas memberikan manfaat yang terbatas pada zona bebas tersebut 
sesuai dengan batasan- batasan  yang telah tertera dalam lesensi. 
B.2.2 Qatar Financial Center (QFC) 
Selain QSTP inovasi lain yang diproyeksikan oleh Qatar adalah 
dengan pembentukan Qatar Financial Center (QFC) yang didirikan 
pada tahun 2005 dan bertujuan untuk membawa lembaga keuangan 
internasional dan perusahaan multinasional ke Qatar. 
QFC diupayakan untuk memberikan sarana prasarana bagi 
pengembangan sektor suasta. Otoritas yang diberikan kepada QFC 
                                                          
70 Qatar Science and Technology Park (QSTP),diakses pada 12 Juni 2018, 
https://qstp.org.qa/about/. 


































diberikan untuk mengelola pajak dan hukum secara legal. QFC juga 
memiliki otoritas untuk melisensi perusahaan untuk melakukan bisnis 
di atau dari QFC. Otoritas lain yang dimiliki oleh QFC adalah 
penghubung antara lembaga suasta dengan konumitas keuangan 
global baik di dalam maupun di luar negara Qatar.71 
Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonominya, selain 
bergantung kepada LNG, QSTP dan juga QFC. Qatar juga 
mengupayakan pertumbuhan ekonomi negara tersebut dari segi 
hukum. Payung hukum yang jelas dan juga menguntungkan 
merupakan jaminan atas investasi yang akan berkembang pada suatu 
negara. 
C. Aktivitas Ekonomi Politik Qatar di Timur Tengah 
Berlawanan dengan masifnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada 
Qatar. Aktivitas ekonomi politik Qatar di Timur Tengah justru mengalami 
kelesuan. Sesuai data yang diporelah dari Qatar National Bank (QNB) 
bahwa tingkat ekspor dan impor Qatar menuju dan dari negara- negara 
teluk tidak lebih dari 2%. Berikut tabel ekspor dan impor Qatar dengan 
beberapa negara teluk hingga akhir tahun 2016.72 
Tabel 4.4 ekspor dan impor Qatar dengan beberapa negara 
teluk hingga akhir tahun 2016. 






1,9%  1,8%  
Arab Saudi  0,4%  0,9%  
                                                          
71 “Regulation and Outority”,The Qatar Finan Centre, diakses pada 10 juli 2018, 
http://www.qfc.qa/en/About/Pages/QFCAuthority.aspx. 
72 Qatar National Bank.Pdf.13 Juni 2017 


































Bahrain  0,1%  0,2%  
Mesir  0,7%  0,3%  
Sumber:Qatar National Bank 2016 
Rendahnya tingkat ekspor antara Qatar dengan negara- negara 
tetangganya di kawasan Timur Tengah dikarenaka ekspor dan impor 
yang dilakukan bukan dalam bentuk sumber daya alam mineral (LNG) 
yang merupakan sumber pendapatan dan juga produk ekspor terbesar dari 
negara Qatar. Sepertihalnya dengan negara Arab Saudi, Qatar 
menyepakati kesepakatan ekspor impor produk pertanian dengan Arab 
saudi. Sedangkan dengan UEA, Qatar menyepakati kesepakatan ekspor 
impor barang- barang elektronika. 
Lesunya tingkat ekspor dan Impor negara Qatar dengan negara teluk 
lainya merupakan salah satu dampak dari krisis diplomatik yang terjadi 
antara Qatar dengan negara anggota GCC sejak tahun 2014. Terlebih 
setelah pemutusan hubunga diplomatik oleh 7 negara  teluk yang 
dilakukan pada tahun 2017,tingkat ekspor dan impor Qatar di kawasan 
Timur Tengah kian menurun drastis. Dampak lain dari lesunya hubungan 
bilateral anatara Qatar dengan negara- negara tetangganya ini adalah 
dengan pengalihan impor dan ekspor bahan- bahan pangan sebagai 
pensuplay persedian pangan Qatar dari UEA dan Saudi menuju Turki.73 
Qatar tidak memfokuskan ekspor di kawasan Timur Tengah. Qatar 
lebih memfokuskan ekspor gas alamnya di negara- negara kawasan Asia 
Timur yang meliputi Jepang, Korea Selatan, India dan China. 
                                                          
73“Krisis Qatar, Ekonomi Negara Teluk Terguncang”, Sindo,7 Juni 2017,diakses pada 15 Juli 
2018.https://economy.okezone.com/read/2017/06/07/320/1709558/krisis-qatar-ekonomi-negara-
teluk-terguncang. 



































Gambar 4.3 Destinasi Ekspor LNG Qatar tahun 2012 
Sumber:US Energy Information Administration, Cedigaz. 
Dari diagram diatas menunjukkan bahwa tingkat ekspor LNG 
terbesar Qatar menuju negara Asia tepatnya pada negara-negara Asia 
Timur. Selanjutnya pada kawasan Eropa dengan suplai terbesar kepada 
negara Rusia. Sisanya merupakan ekspor menuju negara- negara lain 
dengan tingkat ekspor yang tidak cukup tinggi. 
Menanggapi negara- negara tetangganya di Timur Tengah, Qatar 
mencoba meningkatkan pengaruh ekonomi politiknya melalui media 
massa, yakni Al-Jazeera.  Kantor berita Al- Jazeera merupakan kantor 
berita terkemuka di seluruh jazirah arab dan juga di kawasan global. 
Sejak didirikan oleh Emir Hamad pada 1 november 1996, Al-jazeera 
kemudian berubah menjadi media raksasa yang memiliki pengaruh 
penting atas propaganda- propaganda berita yang ada di kawasan Timur 
Tengah.74 
                                                          












































Selain mengembangkan pengaruh ekonomi politiknya dalam bentuk 
media massa, Qatar juga mulai mengembangkan pengaruhnya melalui 
kerjasama dibidang pengembangan pangkalan militer dengan Turki. 
Pangkalan militer ini mulai didirikan pada April 2016 merujuk pada 
perjanjian pertahanan yang disepakati oleh kedua belah pihak pada 
Desember 2014. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keamanan dan 
stabilitas di kawasan Teluk. Pangkalan militer ini diproyeksikan akan 
selesai dalam 2 tahun sejak pertama kali didirikan. Untuk saat ini 
pangkalan militer Turki masih menempati pangkalan militer Inggris yang 
telah ditinggalkan yang teletak 15 mil dari Doha. Menurut duta besar 
Demirok, unit udara dan angkatan laut, pelatihan militer, pasukan operasi 
khusus serta 3.000 pasukan darat akan ditempatkan di pangkalan militer 
tersebut.75 
D. Pemutusan Hubungan Diplomatik Arab Saudi Terhadap Qatar dalam 
Tinjauan Teori Stabilitas Hegemoni dan Realisme Ofensif 
Dalam teori stabilitas hegemoni, pada dasarnya hegemon selalu 
diperlukan dalam suatu kelompok, komunitas, negara, organisasi 
regional, maupun organisasi global.  Keberadaan hegemon ini digunakan 
sebagai stabilisator kelompok. Keuntungan yang diberikan juga 
merupakan keuntungan timbal balik dimana bagi hegemon keuntunganya 
adalah adanya sikap patuh dan menerima dari  mereka yang dihegemoni 
                                                          
75 Menekse Tokyay,"Turkey diversifies allies with first Mideast military base in Qatar",Al 
Arabiya, 19 December 2015, diakses pada  12 Juli 2018, 
https://english.alarabiya.net/en/perspective/analysis/2015/12/19/Turkey-diversifies-allies-with-
first-Mideast-military-base-in-Qatar-.html 


































atas ideologi maupun aturan yang telah diterapkan sebelumnya dalam 
kerangka yang telah disiapkan tersebut. Dengan demikian hegemon 
sebagai pihak yang mendominasi dapat mengubah sistem interdependensi 
untuk keuntungannya sendiri. Sedangkan bagi mereka yang terhegemoni 
keberadaan hegemon dipandang sebagai suatu aktor sosial yang dapat 
memberikan perlindungan atas kejadian yang mungkin saja terjadi dan 
tak terkendali. 76 
Dengan melihat hegemoni sebagai perpindahan kekuatan dapat 
diketahui bahwa hegemoni Arab Saudi di kawasan Timur Tengah 
merupakan hegemoni Outside-out. Secara sederhana hegemoni ini dapat 
digambarkan sebagai kepemilikan atas kekuatan yang luar biasa (dalam 
hal kemampuan material) dan penggunaan instrumen kekuatan ini untuk 
mengamankan kepemimpinan atau dominasi dalam sistem politik dunia 
(dalam studi kasus ini sistem politik regional). Dalam konteks ini 
kekuatan tidak diidentifikasikan sebagai keyakinan perseorangan maupun 
formasi identitas. Dalam model ini terdapat kejelasan subjek dan objek ( 
tujuan dari subjek). Subjek dalam konsep ini adalah aktor hegemon dan 
objeknya adalah negara-negara yang terhegemoni dalam sistem. Kunci 
dari konsep ini adalah kekuatan yang tidak berangkat dari keyakinan 
perseorangan yang kemudian dapat membawa analisa dan jawaban dari 
permasalahan yang diajukan peneliti. 
                                                          
76 Antoniades Andreas,From Theoris of Hegemoni to The Analysis Of Hegemony In 
International Relaition,(Uniter Kongdome:Center of global political economi,university of 
sussex.28 Maret 2008).2-3 


































Pada kasus yang peneliti angkat, secara kasat mata pemutusan 
hubungan diplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi dapat dianggap 
sebagai punishment yang dilakukan oleh Arab Saudi sebagai negara 
hegemon terhadap Qatar  dikarenakan tidak menaati norma- norma yang 
telah ditetapkan oleh Arab Saudi selaku negara penguasa di Timur 
Tengah. 
Namun, keputusan Arab Saudi untuk memutuskan hubungan 
diplomatiknya dengan Qatar pada tahun 2017 sebenarnya lebih 
didasarkan pada kekhawatiran Arab Saudi atas kemunculan Qatar 
sebagai kekuatan besar di kawasan Timur Tengah. Kuncinya adalah 
perubahan poros  kebijakan luar negeri Qatar dengan menerapkan  
strategic hedging sejak tahun 1995 yang membawa Qatar menjadi negara 
kuat dalam kawasan Timur Tengah. 
Berubahnya poros strategi kebijakan luar negeri dengan 
menggandeng Iran dan Israel sebagai partner dalam pengembangan 
produksi sumber daya alam yang berupa Liquit Natural Gas (LNG) 
mengindikasikan mangkirnya Qatar mencoba mencari poros baru dengan 
mengambil resiko besar atas kehilangan Arab Saudi sebagai aliansi. 
Qatar yang berangkat dari negara semipheripery di Timur Tengah 
menjelma menjadi negara dengan pendapatan terbesar dengan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat melebih Arab Saudi dan negara- 
negara tetangga Qatar lainya. Qatar mencoba untuk menandingi kekuatan 
hegemoni Arab Saudi dalam situasi saat Arab Spring terjadi, misal 


































interferensi Qatar di Suriyah. Namun, kesalahan perhitungan yang 
dilakukan Qatar membuatnya kalah dan harus mengakui kekuatan besar 
Arab Saudi. Kemenangan ini didasarkan pada Kekuatan yang masih 
diakui oleh negara- negara yang terhegemoni oleh Arab Saudi. Arab 
Saudi masih diakui oleh negara- negara lain sebagai stabilisator kawasan 
kekuatan karena kedekatan Arab Saudi dengan AS selama ini. 
Pada kepemimpinan Emir Hamad bin Khalifa Al Thani sejak tahun 
1995, Pertumbuhan ekonomi Qatar dari penemuan sumber minyak bumi 
dan LNGnya membuat Qatar merangkak menjadi negara kaya di 
kawasan Timur Tengah. Dari keadaan tersebut mengakibatkan beberapa 
hal yang antara lain: 
1. Pertumbuhan ekonomi Qatar dengan tingkat GDP yang jauh 
melebihi Arab Saudi sebagai hegemon. Pertumbuhan 
ekonomi ini memberikan suasana dan iklim baru bagi negara 
Qatar. 
2. Kesenjangan sosial yang semakin berkurang dengan rasio 
yang mendekati 0% membuat Qatar menjadi negara makmur. 
Akibatnya, kultur dan sosial ekonomi yang terjadi di negara 
Qatar berubah drastis. 
3. Meningkatnya tingkat pendidikan dan pemahaman Qatar atas 
politik yang terjadi di kawasan Timur Tengah.  
4. Fokus ekspor LNG Qatar yang tidak berada dikawasan Timur 
Tengah memberikan keuntungan tersendiri bagi negara itu. 


































Qatar menjadi satu-satunya negara yang tidak terusik oleh 
nagara manapun ataupun terinterferensi oleh negara manapun 
pada fenomena Arab Spring yang terkadi di seluruh kawasan 
Timur Tengah. 
Sedikit berbeda dari kasus yang terjadi pada tahun 2014, pemutusan 
hubungan diplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi terhadap Qatar 
pada tahun 2017 lebih terlihat sebagai kekhawatiran Arab Saudi atas 
Qatar yang berubah menjadi negara core di dalam kawasan. Kemampuan 
dan kapabilitas yang dimiliki oleh Qatar mampu menjadikan Qatar 
sebagai rival kuat bagi Arab Saudi untuk mempertahankan status sebagai 
negara hegemon. 
Determinan faktor yang digunakan sebagai prasyarat suatu negara 
bisa dikatakan hegemon secara perlahan telah dipenuhi oleh Qatar. Untuk 
lebih memperjelasnya dapat dilihat dalam perincian sebagai berikut: 
1. Hard Power.  
Selain menjadi pangkalan militer bagi AS, Qatar semenjak 
tahun 2016 juga merupakan tuan rumah dari pangkalan militer 
turki yang berada di timur tengah. Hubungan baik dengan turki 
juga menginisiasikan bahwa Qatar juga memiliki andil atas basis 
kekuatan militer turki yang berada di Qatar.77 Selain itu dengan 
pasokan LNG yang dimiliki Qatar juga mulain menjalin 
                                                          
77 Menekse Tokyay,"Turkey diversifies allies with first Mideast military base in Qatar",Al 
Arabiya, 19 December 2015, diakses pada  12 Juli 2018, 
https://english.alarabiya.net/en/perspective/analysis/2015/12/19/Turkey-diversifies-allies-with-
first-Mideast-military-base-in-Qatar-.html 


































hubungan baik deng China. Kekuatan militer Iran dan juga 
kekuatan yang dimiliki Qatar atas suplay dana dan tindakanya 
yang mendukung kelompok- kelompok radikal seperti Ikhwanul 
Muslimin juga memberikan kekuatan yang cukup tinggi bagi 
penekanan posisi Qatar di kawasan Timur Tengah. 
2. Sumber daya alam.  
Selain menjadi sumber ekonomi utama Qatar,sumber daya 
alam Qatar yang berupa Gas alam memiliki peran kunci 
terhadap pasokan LNG Qatar dikawasan Asia terutama bagi 
Cina, Korea Selatan, Rusia, dan jepang. Suply LNG Qatar 
mencapai lebih dari 60% menuju negara- negara tersebut.78 
3. Stabilitas Ekonomi 
 Tercatatnya Qatar sebagai negara terkaya di dunia pada 
tahun 2016 dengan GDP sebesar US$ 88.222.79 Maka tidak 
diragukan lagi Qatar memiliki stabilitas ekonomi yang baik. Qatar 
merupakan satu –satunya negara dengan tingkat rasio kemiskinan 
mendekati 0%. Negara Qatar cenderung jarang mengalami 
dampaik buruk atas inflasi global yang terjadi. Keadaan ini 
dikarenakan investasi-investasi yang dilakukan oleh negara Qatar 
kebanyakan merupakan investasi jangkan panjang. Investasi yang 
dimiliki qatar seperti halnya saham  kepemilihan Shard di 
                                                          
78 “Distribution of  Qatar’s Liquified Natural Gas Exportin 2017 by Region”, Statitsta,diakses 
12 Juli 2018. https://www.statista.com/statistics/712127/qatar-lng-exports-by-region/ 
79“Negara terkaya di dunia”, Liputan Enam,diakses pada 12 Juli 2018, 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3184330/10-negara-terkaya-di-dunia-mana-saja 


































London, salah satu gedung tertinggi di Eropa dan toko serba ada 
Harrods, Qatar juga memiliki kawasan bekas perkampungan 
atlet Olimpiade London, blok apartemen mewah di Hyde Park 
dan sebagian kawasan keuangan di Canary Wharf.80 Stabilitas 
ekonomi qatar ini dibuktikan dengan tidak terkenanya qatar atas 
dampak yang terjadi dai Arab Spring. Selain itu setelah pemutusan 
hubungandiplomatik yang dilakukan oleh Arab Saudi pada tahun 
2017 tidak memiliki dampak yang cukup signifikan bagi stabilitas 
ekonomi Qatar. 
Keberhasilan Qatar dalam melakukan difersifikasi minyak 
bumi juga membuat qatar tidak mengalami guncangan yang cukup 
kuat ketika harga minyak dunia turun drastis akibat dari 
detukannya Sheil Oil oleh Amerika Serikat. 
4. Kapasitas penduduk 
 Meskipun Qatar merupakan negara kecil dengan jumlah 
penduduk yang tidak banyak, kualitas yang pendidikan, sarana 
dan prasarana, kesehatan, perbankan,ataupun akses pekerjaan 
merupakan kualitas yang baik. Pada awal pembanguan 
ekonominya Qatar telah mengalokasikan dananya untuk 
memperbaiki akses- akses kebutuhan vital warga negaranya. 
Hingga saat ini Qatar memungkinakn untuk menggratiskan 
biaya pendidikan, Air dan juga Listrik. Dalam periode lima 
                                                          
80 Mohammad Susilo, “Seabad lalu miskin, bagaimana Qatar bisa jadi salah satu negara 
terkaya di dunia?”, BBC Indonesia,13 Juni 2017,diakses pada 12 Juli 2018, 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-40201628 


































tahun terakhir Qatar telah mengeluarkan dana £80 miliar untuk 
membangun prasarana umum.81 
5. Industri dan inovasi teknologi:  
Melalui Qatar National Vision QNV 2030 Qatar 
mencanangkan untuk mulai mencanangkan untuk melakukan 
diversifikasi minyak bumi dengan mentransformasikan 
pengembangan ekonomi yang berbasis pada pengetahuan. Qatar 
Technologi and Science Park (QSTP ) merupakan trobosan yang 
didirikan oleh kementrian komunikasi dan merupakn 
perwujudan dari visi negara Qatar. QSTP sendiri merupakn 
wadah bagi pengembangan industri yang berbasis pada 
pengembangan teknologi baik dari Qatar maupun dari luar 
Qatar. QSTP sendiri dipergunakan oleh Qatar sebagai langkah 
menuju pembangunan pada bidang ekonomi yang berdasar atas 
pembangunan pengetahuan dan juga teknologi. Selain QSTP 
Qatar juga memiliki Qatar Financial Center (QFC) yang 
deperuntukkan bagi akses permodalan bagi pembangunan 
industri bagi pengusaha yang berada didalam negara Qatar 
maupun diluar negara Qatar dengan persyaratan-persyaratan 
yang telah ditentukan. Sumber hukum yang  jelas dan 
                                                          
81 Mohammad Susilo, “Seabad lalu miskin, bagaimana Qatar bisa jadi salah satu negara terkaya 
di dunia?”, BBC Indonesia,13 Juni 2017,diakses pada 12 Juli 2018, 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-40201628 
 


































menguntungkan juga memudahkan Qatar untuk mendapatkan 
investor- investor dari laur negeri. 
6. Pemerintahan:   
Pemerintahan Qatar merupakan pemerintahan monarki 
revolusionis, dari fakta sejarah pemerintahan Qatar belum 
pernah mengalami gejolak internal dalam pemerintahanya. 
Transparansi dan juga tindakan kooperatif antara pemerintah 
dengan warga negaranya merupak kunci dari damainya 
pemerintahan Qatar hingga saat ini. 
7. Teknologi informasi:  
Qatar juga merupakan negara yang memperoleh 
penghargaan sebagai negara dengn website resmi nagara terbaik 
di dunia. Selain itu media massa Qatar (Al Jazeera) merupakan 
media massa terkemuka dikawasan timur tengah dan juga diakui 
diselutuh dunia. Al jazeera menjelma menjadi media massa 
raksasa setelah kasun terorisme pada september 2001. Al- 
Jazeera juga merupakan kekuatan Qatar  untuk memperoleh 
dukungan publik dan juga propaganda-propaganda poitik Qatar.  
Dari keseluruhan determinan faktor yang diperlukan oleh suatu 
negara untuk menjadi hegemon, Qatar telah memiliki seluruh determinan 
faktor tersebut. Keadaan inilah yang kemudian menjadi kekhawatiran 
bagi Arab Saudi dan negara-negara lain di kawasan Timur Tengah atas 
keberadaan Qatar 


































Selain determinan factor tersebut, keberhasilan Qatar untuk 
mendiversifikasikan ekonominya dari sektor migas juga menjadi salah 
satu sumber keresahan Arab Saudi. Seperti yang telah diulas dalam 
pembahasan sebelumnya, Qatar merupakan negara yang paling sukses 
dalam mendiversifikasikan pendapatannya dibandingkan dengan negara- 
negara timur tengah lainya. Apa lagi dibandingkan dengan Arab Saudi 
yang masih menggantungkan pendapatan negara daris sektor migas 
hingga mencapai 90%.82 Penemuan Shale Oil di AS juga memberikan 
dampak buruk bagi perekonomian Arab Saudi.  Kekacauan ekonomi 
Arab  Saudi juga terlihat dengan dijualnya saham Aramco perusahan 
minyak terbesar Arab Saudi yang dimiliki oleh kerajaan.83  
Dari keberhasilan-keberhasilan negara Qatar untuk memenuhi 
determinan faktor sebagai prasyarat bagi Qatar untuk menjadi negara 
hegemon. Maka sesuai dengan teori Realisme Ofersif, dalam situasi ini 
menjadi sah bagi Arab Saudi untuk melakukan tindakan-tindakan 
pencegahan untuk mempertahankan hegemoninya di timur tengah. 
Sesuai dengan teori realisme ofensif, bahwa suatu hegemon regional 
harus mampu memastikan tidak adanya negara lain yang mampu 
menyaingi negara hegemon dalam regional tersebut. Hal ini dikarenakan 
                                                          
82 “Oil Still Accounts For 90% Of Saudi’s Total Revenues – Report”, Gulf Business, diakses 
pada 13 Juli 2018, http://gulfbusiness.com/oil-still-accounts-90-saudis-total-revenues 
report/#.VBBtiih0Zrs. 
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Bursa”, Kompas, 7 Januari 2018, diakses pada 12 Juli 2018, 
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keberadaan negara pesaing ini kemudian akan berpengaruh pada 
stabilitas politik internal maupun kepentingan politik regional oleh 
hegemon. 
Berkaca dari asumsi tersebut, Qatar yang secara militer ataupun 
ekonomi mampu menjadi negara hegemon harus mampu di cegah oleh 
Arab Saudi agar kepentingan-kepentingan Arab Saudi di Timur Tengah 
tidak terganggu oleh keberadaan Qatar. Pemutusan hubungan diplomatik 
dan embargo yang dilakukan oleh Arab Saudi ini bisa dilihat sebagai 
tindakan pencegahan atas munculnya Qatar sebagai rival dari Arab Saudi 
sebagai hegemon.  
Kondisi geografis Arab Saudi yang tidak terpisah laut oleh Arab 
Saudi dan sangat berdekatan dengan Arab Saudi membuat Qatar harus 
mengimpor pasokan makanan baik dari segi sayuran, daging, maupun 
kebutuhan lainya yang harus melewati Arab Saudi. Hal ini dikarenakan, 
meskipun Qatar merupakan negara kaya, namun tanah di negara tersebut 
tidak cocok untuk dijadikan lahan pertanian.84  
Peneliti melihat bahwa dengan diputuskannya hubungan diplomatik 
dan pemutusan wilayah baik darat, laut maupun udara dengan Arab 
Saudi, diharapkan Qatar akan mengalami penurunan stabilitas ekonomi. 
Pencegahan lain juga dilihat dari ditutupnya maskapai penerbangan 
Qatar Airways yang ada di Arab Saudi maupun negara-negara yang juga 
ikut serta dalam pemutusan hubungan diplomatik. Seperti yang diketahui 
                                                          
84 “Krisis Pangan Ancam Qatar Pasca Kemelut Diplomatik”, Liputan Islam, O6 Juni 2017, 
diakses pada 12 Juli 2018,  http://liputanislam.com/internasional/krisis-pangan-ancam-qatar-pasca-
kemelut-diplomatik/ 


































bahwa maskapai penerbagangan Qatar merupakan maskapai 
penerbanagna terbaik di dunia. Sebelum terjadinya pemutusan hubungan 
diplomatik, Pendapatan tahun  2016 naik dari 9,6 miliar dolar menjadi 
10,6 miliar dolar pada tahun fiskal yang berakhir 31 Maret lalu. 
Keuntungan bersih pada tahun 2016 mencapai sekitar 445 juta dolar. 
Hingga Juni 2017 sebelum maskapai tersebut diblokir, dilaporkan bahwa 
keuntunga bersih Qatar Airways mencapai 540 Juta Dolar.  
Beberapa analis berasumsi ketegangan yang terjadi akan 
memberikan dampak buruk bagi maskapai ini. Hal ini dikarenakan 
pemutusan hubungan diplomatik kemudian akan menghentikan 
penerbangan dengan tujuan- tujuan negara tersebut, selain itu bandara 
udara internasional Hammad yang berada di Doha juga merupakan 
bandara Transit bagi 37 juta pengguna, dengan pemutusan hubungan 
diplomatik ini dan juga pemblokiran penerbangan membuat banyak 
pengguna yang akhirnya membatalkan penerbangan yang harus transit ke 
Doha sebelum melanjutkan penerbanganya. Dampak lain yang 
ditimbulkan adalah semakin jauh rute yang harus ditempuh oleh 
maskapai tersebut untuk menuju Eropa dan Amerika Serikat.85 
Selain dari pemutusan hubungan diplomatik dan embargo ekonomi, 
tindakan Preventif yang dilakukan oleh Arab Saudi terlihat dari tuntutan 
yang diberikan oleh Arab Saudi terhadap Qatar dengan beberapa 
diantaranya adalah: penghentian kerjasama pelatihan militer dengan 
                                                          
85 “Krisis Teluk, Laba Qatar naik 540 Juta Dolar”, VOA Indonesia, 12 Juni 2017. diakses pada 
12 Juli 2018.https://www.voaindonesia.com/a/krisis-teluk-laba-qatar-airways-naik-jadi-540-juta-
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turki, pemutusan hubungan diplomatik dengan turki, serta audit bulanan 
yang telah terperinci selama 10 tahun, penutupan kantor berita Al 
jazeera, pemutusan hubungan diplomatik dengan Iran, serta tuntutan ntuk 
menyetaran militer Qatar dengan negara- negara lain anggota GCC. 
Tuntutan-tuntutan tersebut merupakan langkah Arab Saudi untuk 
mengehentikan upaya Qatar untuk menjadi kekuatan baru di kawasan 
timur tengah. 
Dalam pemutusan hubungan kali ini peneliti melihat bahwa tujuan 
utamanya bukan untuk mengatasi masalah terorisme tapi sebagai upaya 
untuk menghentikan laju ekonomi Qatar dengan menutup aktivitas-
aktivitas ekonomi yang melalui embargo ekonomi serta menghentikan 
pertumbuhan kekuatan militer Qatar yang kian meningkat dengan 
mengajukan tuntutan untuk menyamakan kekuatan militer Qatar dengan 
negara- negara anggota GCC yang lainya. Selain Arab Saudi merasa 
dirugikan atas sikap Qatar selama ini maupun pertumbuhan ekonomi 
Qatar, Arab Saudi juga lebih mencoba untuk menyingkirkan kekuatan 
Qatar dibandingkan menunggu Qatar mencoba menunjukkan kekuatanya 
lagi seperti pada tahun 2014. Arab Saudi lebih mencoba untuk 
memastikan bahwa Qatar tidak mampu menjadi hegemon regional di 
kawasan Timur Tengah. Sebagai hegemon sesuai dengan pandangan 
Mearsheimer, Arab Saudi harus memperoleh peluang untuk memperoleh 
kekuatan melebihi Qatar sebagai pesaingnya, Arab Saudi harus mampu 


































melangkah lebih jauh untuk membendung pengaruh Qatar dan mencegah 
Qatar untuk tidak ikut campur di kawasan Timur Tengah. 
Dari penelitian yang peneliti lakukan kekhawatiran ini mulai muncul 
ketika Qatar dengan keberhasilan diversifikasi yang dilakukan dan juga 
pertumbuhan ekonomi yang stabil ditambah lagi dengan sikap politik 
Qatar yang mulai merangkul iran sebagai kwan dan kembali mengakui 
Iran sebagai stabilisator kawasan. Padahal, disisi yang berlawanan Arab 
Saudi sedang berupaya untuk mempertahankan posisinya sebagai 
stabilisator dan juga mengatasi gejolak ekonomi di dalam negerinya. 
Qatar dikhawatirkan menjadi ancaman bagi timur tengah dengan 
menggandeng Iran dan Turki disampingnya.  
Kekhawatiran Arab Saudi ini terlihat dari kampanye anti media yang 
telah dilakukan Arab Saudi selama kurang dari satu bulan sebelum 
pemutusan hubungan diplomatik terjadi dan kemudian disusul dengan 
pemutusan hubungan diplomatik yang terkesan begitu terburu-buru dan 
tiba- tiba tanpa melihat klarifikasi yang diberikan oleh Qatar.   
Namun dengan tidak menerimanya Qatar atas 13 tuntutan yang 
diajukan tersebut, secara tidak langsung menujukkan sikap menerima 
Qatar atas serangan yang diberika Arab Saudi. Dengan segala kesiapan 
yang dimiliki, Qatar mencoba untuk menjalin kekuatan baru dari negara- 
negara yang turut serta dalam konflik kawasan. Qatar akan mungkin 
muncul sebagai hegemoni potensial di kawasan Timur Tengah dengan 
cara Qatar yang mungkin jauh berbeda dengan Arab Saudi. 





































Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitain ini adalah bahwa: 
Pertumbuhan ekonomi Qatar sebagai pemicu pemutusan 
hubungan diplomatik.Pertumbuhan ekonomi Qatar dan kerjasama- 
kerjasama Qatar dengan negara- negara diluar kawasan teluk 
menjadi pemicu atas pemutusan hubungan diplomatik tersebut. 
Alasanya adalah kekhawatiran Arab Saudi atas pertumbuhan 
ekonomi Qatar dan juga pengaruh ekonomi politiknya di kawasan 
Timur Tengah. Jika dilihat dari faktor- faktor determianan suatu 
negara mampu menjadi negara hegemon atau tidak, Qatar 
merupakan negara yang patut untuk dikhawatirkan oleh Arab 
Saudi. Pertumbuhan ekonomi Qatar dan juga urgensi Qatar di timur 
tengah menjadi ancaman berbahaya bagi keberadaan Arab Saudi 
sebagai Hegemon. 
B.  Saran 
Peneliti menyadari masih banyak kekurang dalam penelitian ini, 
salah satunya disebabkan keterbatasan data yang penulis miliki. 
Karena ketika berbicara mengenai Kawasan Timur Tengah tentulah 
banyak kejadian yang tidak bisa terangkum secara sempurna dalam 
penelitian ini. Saran dan kritik akan selalu peneliti terima demi 
menambah wawasan kelimuan peneliti. 
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 Dari penelitian yang telah dilakukan berikun saran bagi kedua 
negara sebagai solusi atas permasalahan diplomatik yang terjadi: 
1. Melihat atas permusuhan kedua negara yang tidak 
menguntungkan satu sama lain sedangkan kedua negara tersebut 
merupakan negara yang kaya dengan stabilitas ekonomi yang 
tinggi, saran yang bisa peneliti sampaikan adalah bahwa akan 
lebih baik bila kedua negara tersebut kemudian mencari area 
dalam pengembangan ekonomi politiknya sendiri-sendiri guan 
menghindari kejadian- kejadian yang tidak menguntungakn 
bahkan merugikan dari berbagai pihak. 
2. Tidak adanya campurtangan dari kedua negara tersebut atas 
urusan internal negara kawasan juga menjadi solusi yang terbaik 
baik peningkatan stabilitas kawasan. Hal ini bisa terwujud dengan 
penghentian pendanaan Arab Saudi ataupu Qatar atas dua 
kelompok yang bertentangan dalam urusan internal negara. 
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